Analisis Tentang Hukum Perkawinan Di Bawah Umur Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam by Ariyani, Tutut
  
 
ANALISIS TENTANG HUKUM PERKAWINAN DI BAWAH 


























Judul Skripsi : ANALISIS TENTANG HUKUM PERKAWINAN DI 
BAWAH UMUR DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM  
Identitas Peneliti : 
a. Nama  : TUTUT ARIYANI 
b. NIM  : 175010100111032 
Konsentrasi  : HUKUM ISLAM 
Jangka Waktu Penelitian : 4 April – 6 Juli 2021 
 

















Ketua Bagian                    
Departemen Hukum Islam 
 














ANALISIS TENTANG HUKUM PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DITINJAU 








Skripsi ini telah dipertahankan dihadapan Majelis Penguji pada tanggal 6 Juli 



















Fitri Hidayat, S.H., M.H. 
NIP. 2012088507072000 
Mengetahui, 
Ketua Jurusan Ilmu Hukum                 
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya 
 










Segala puji yang peneliti haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk 
segala nikmat dan ridho yang telah dilimpahkan sehingga dapat mengerjakan dan 
menyelesaikan penelitian tugas akhir skripsi ini. Selama proses penelitian skripsi 
ini, peneliti juga banyak sekali mendapatkan bantuan dari banyak pihak. 
Terimakasih yang sebesar-besarnya untuk: 
1. Kedua orang tua peneliti dan seluruh keluarga yang selalu memberikan 
restu, doa, dan dukungan sehingga peneliti berhasil sampai  pada titik ini. 
2. Bapak Dr. Muchamad Ali Safa’at, S.H., M.H. selaku Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Brawijaya. 
3. Ibu Dr. Sukarmi, S.H., M.Hum. selaku Ketua Jurusan Ilmu Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Brawijaya. 
4. Ibu Dr. Nur Chanifah, S.Pdi., M.Pd.I. selaku Ketua Departemen Hukum 
Islam yang selalu memberikan arahan untuk pelaksanaan seluruh tahapan 
ujian akhir. 
5. Ibu Siti Rohmah, M.HI. selaku dosen pembimbing yang selalu memberikan 
dukungan dan arahan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
6. Ibu Fitri Hidayat, S.H., M.H. sebagai dosen pembimbing yang juga selalu 
memberikan banyak bantuan dalam penelitian skripsi ini. 
7. Bapak Dony Aditya Prasetyo, S.H., M.H. selaku Dosen Penasihat Akademik 
yang selalu memberikan banyak bantuan dalam melancarkan segala proses 
akademik sejak awal perkuliahan.  
8. Teman-teman satu almamater di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya 
tercinta yang sudah mewarnai hari-hari peneliti sejak menjadi mahasiswa 
baru. 
9. Teman-teman yang tidak satu almamater akan tetapi selalu memberikan 
banyak dukungan dan semangat. 
10. Terimakasih juga untuk Netflix yang setia menemani peneliti disaat sedang 
merasa ada hambatan dalam menyelesaikan penelitian skripsi ini. 
Mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila selama peneliti melakukan 
penelitian skripsi ini banyak sekali melakukan kesalahan, baik yang disengaja 
maupun yang tidak disengaja. Penelitian skripsi ini tentunya masih jauh dari kata 
sempurna, sehingga akan sangat membantu sekali apabila terdapat kritik, saran 
iv 
 
dan masukan yang bersifat membangun, yang dapat membantu perbaikan skripsi 
ini kedepannya. Terimakasih untuk semuanya. Semoga kita semua selalu dalam 









































HALAMAN PERSETUJUAN .......................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ ii 
KATA PENGANTAR..................................................................................... iii 
DAFTAR ISI ................................................................................................ v 
DAFTAR TABEL ......................................................................................... vii 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................. viii 
RINGKASAN .............................................................................................. ix 
SUMMARY ................................................................................................... x 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 
A. LATAR BELAKANG ............................................................................. 1 
B. ORISINALITAS PENELITIAN ............................................................ 6 
C. RUMUSAN MASALAH ........................................................................ 9 
D. TUJUAN PENELITIAN ....................................................................... 9 
E. MANFAAT PENELITIAN ..................................................................... 9 
F. METODE PENELITIAN ...................................................................... 10 
1. Jenis Penelitian ................................................................................................ 10 
2. Jenis Pendekatan Penelitian .......................................................................... 11 
3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum ................................................................. 12 
4. Teknik Penelusuran Bahan Hukum .............................................................. 13 
5. Teknik Analisis Bahan Hukum ....................................................................... 14 
6. Definisi Konseptual ......................................................................................... 15 
BAB II KAJIAN PUSTAKA ......................................................................... 16 
A. KAJIAN UMUM TENTANG PERKAWINAN ...................................................... 16 
1. Pengertian Perkawinan .................................................................................. 16 
2. Asas Perkawinan ............................................................................................. 19 
3. Tujuan Perkawinan ......................................................................................... 22 
4. Syarat dan Rukun Perkawinan ...................................................................... 23 
B. KAJIAN TENTANG USIA PERKAWINAN ......................................................... 26 
1. Usia Perkawinan Berdasarkan Hukum Nasional ......................................... 26 
vi 
 
2. Usia Perkawinan Berdasarkan Hukum Islam .............................................. 28 
C. KAJIAN TENTANG KETENTUAN BALIGH ....................................................... 32 
BAB III PEMBAHASAN ............................................................................. 40 
HUKUM PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DALAM PANDANGAN HUKUM 
ISLAM ............................................................................................................................. 40 
1. Macam-Macam Perkawinan Di Bawah Umur .............................................. 44 
2. Klausul Hukum Perkawinan Di Bawah Umur Dalam Islam ....................... 46 
BAB IV PENUTUP ...................................................................................... 58 
A. KESIMPULAN ....................................................................................... 58 
B. SARAN .................................................................................................. 60 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................... 62 




















































































































Tutut Ariyani, Hukum Islam, Fakultas Hukum, Universitas Brawijaya, Juni, 2021, 
ANALISIS TENTANG HUKUM PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DITINJAU DARI 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM, Siti Rohmah. M.HI, Fitri Hidayat, S.H., M.H. 
 
Fenomena perkawinan di bawah umur dalam kehidupan masyarakat, 
membuat pemerintah menerima desakan sehingga mengeluarkan kebijakan 
untuk menaikkan batasan usia perkawinan dalam UU No 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan menjadi UU No 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 
UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Upaya pemerintah tersebut, 
seharusnya dapat membuat fenomena perkawinan di bawah umur ini 
menjadi berkurang. Perkawinan di bawah umur dari segi Hukum Islam 
memiliki banyak sekali penafsiran dan juga terdapat hukum yang berbeda-
beda menurut ijtihad para ulama. Mengingat, bahwa Al Qur’an dan Sunnah 
sebagai sumber Hukum Islam itu tidak menyebutkan secara jelas mengenai 
batasan usia perkawinan. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian yuridis normatif dengan statute approach dan conceptual 
approach, guna menemukan bagaimana para ulama dengan ijtihadnya, 
menghukumi perkawinan di bawah umur dalam Islam. Beberapa hal 
demikian selanjutnya menimbulkan sebuah rumusan masalah baru yaitu: 
Bagaimanakah hukum perkawinan di bawah umur menurut perspektif 
Hukum Islam? Tujuannya adalah untuk menganalisis hukum perkawinan di 
bawah umur menurut perspektif Hukum Islam.  
 
Setelah meneliti dalam berbagai macam jenis dan sumber bahan hukum 
yang digunakan, peneliti kemudian berhasil mengumpulkan beberapa 
pendapat, baik yang menyepakati maupun menolak isu perkawinan di bawah 
umur, yaitu hukum sunnah, mubah, makruh, dan haram, sehingga 
masyarakat dan peneliti, serta praktisi hukum khusunya di Pengadilan 
Agama diharapkan dapat memanfaatkan hasil dari penelitian ini sebagai 
salah satu dasar pertimbangan dalam perihal dispensasi perkawinan, dan 
juga turut serta berperan dalam mengurangi terjadinya peristiwa 
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The rise of the phenomenon of under aged marriage in society lives has 
made the government accept the pressure, afterward issue a policies to 
increase the age limit for marriage from Law No 1 of 1974 concerning 
Marriage, became Law No 16 of 2019  about Amandments to Law No 1 of 
1974 concerning Marriage. So, this government policies should be able to 
reduce this phenomenon, and not increase it. If the under aged marriage is 
seen from the Islamic Law perspective, it has many interpretations and also 
different laws based on ijtihad. Remember, that the Holy Qur’an and Sunnah 
do not mention the marriage age limit explicitly. So this research uses 
normative juridical research, with a statute approach and conceptual 
approach, in order to find out how the ulama with their ijtihad punish 
underage marriage in Islam. And then, it rising a new problem formulation, 
like: How is the law of underage marriage according to the perspective of 
Islamic Law? With the aim of analyzing the law of underage marriage 
according to the perspective of Islamic Law. 
 
After researching the various types and sources of legal material used, the 
researcher then managed to collect some opinions that agree and denial or 
reject the issue of under aged marriage, that is sunnah, mubah, makruh, 
and haram. So that the public, other researchers, and legal practitioners, 
especially the Religious Court are expected to be able to take an advantages 
of the results on this research as one of the basic consideration in the 







A. LATAR BELAKANG 
Negara Indonesia merupakan negara hukum1 yang memiliki salah 
satu elemen negara hukum yaitu prinsip pengakuan dan perlindungan hak 
asasi manusia2. Sebagai negara hukum Indonesia juga memiliki sumber 
hukum formil yang berasal dari aturan hukum dan sudah memiliki bentuk 
keberlakuannya sendiri3. Sumber hukum formil yang diakui di Indonesia 
adalah peraturan perundang-undangan, yurisprudensi, konvensi atau 
kebiasaan, traktat atau perjanjian internasional dan doktrin-doktrin 
hukum4. Kelima sumber hukum tersebut diterapkan secara hierarki untuk 
mengatur kehidupan masyarakat dalam sehari-hari. 
Selain itu, di Indonesia juga memiliki Hukum Islam sebagai 
pedoman hidup masyarakat yang beragama Islam. Seperti yang banyak 
diketahui, bahwa Hukum Islam atau syariat itu bersifat teokratis sehingga 
suatu hukum itu tidak datang dari kesadaran masyarakat atas penegakan 
hukum atau juga kedaulatan negara, melainkan datang dari Tuhan. 
Teokratis sendiri dalam filsafat dikenal dengan kedaulatan Tuhan, yang 
artinya kekuasaan mutlak itu berada di tangan Tuhan.5 Hukum Islam 
bersumber dari ajaran Islam, sehingga sumber hukum dalam Hukum Islam 
terdiri dari Al Qur’an, sunnah-sunnah, dan ijtihad.6 Dengan macam-macam 
sumber hukum tersebut, baik Hukum Islam maupun hukum nasional di 
Indonesia, maka setiap peristiwa hukum haruslah merujuk pada sumber 
 
1 Undang-Undang Dasar NRI 1945 Pasal 1 angka 3 
2 Sirajuddin, Winardi, Hukum Tata Negara Indonesia, Setara Press, Malang, 2015, hlm 32. 
3 ibid, hlm 12. 
4 Ibid. 
5 Sri Wahyuni, Demokrasi dan Negara Hukum Dalam Islam, Jurnal Review Politik, Vol 2 No 2, 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012, hlm 154. 
6 Thohir Luth, Sam’un Makmur, dkk, Buku Daras Pendidikan Agama Islam Di Universitas 
Brawijaya, Pusat Pembinaan Agama, Malang, 2012, hlm 120. 
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hukum. Termasuk juga perkawinan, yang merupakan salah satu peristiwa 
hukum karena menimbulkan akibat hukum.  
Di dalam hukum positif, termasuk juga Hukum Islam telah 
mengatur sedemikian rupa mengenai perkawinan mulai dari syarat sah, 
termasuk juga batasan usia untuk dapat melangsungkan perkawinan. Salah 
satu pedoman pelaksanaan pernikahan terdapat di dalam QS Surah An 
Nisaa ayat 1 yang berbunyi: 
َخلََق ِمنَها َزوَجَها َوبَثَّ ِمنُهَما رِ  اِحدَةٍ وَّ ن نَّفٍس وَّ َجاالً َكثِيًرا يآأَيَُّها النَّاُس اتَّقُوا َربَُّكُم الَِّذي َخلَقَُكم م ِ
نَِسآًء...   وَّ
“Wahai manusia, bertaqwalah pada Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dari seorang (Adam) serta meciptakan pasangan 
(Hawa) darinya, dan dari keduanya lah Allah mengembangbiakkan 
lelaki dan perempuan yang banyak.” 7 
 
Dan juga pada QS Al Qiyamah ayat 39 yang menjelaskan tentang kodrat 
manusia yang dilahirkan secara berpasang-pasangan, yang berbunyi: 
ْوَجْيِن الذََّكَر َو األُْنثَى  َجعََل ِمْنهُ الزَّ
“Lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan”8 
Sebuah pernikahan juga dapat bernilai ibadah sebagaimana yang dijelaskan 
di dalam QS Az Zariyat ayat 49 dan berbunyi: 
 َوِمْن ُكل ِ َشْيٍء َخلَْقنَا َزْوَجْيِن لَعَلَُّكْم تَذَكَُّرْونَ 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah)”9 
 
Pedoman tersebutlah yang menjadi salah satu alasan manusia untuk dapat 
melangsungkan sebuah pernikahan dan menjadikannya bernilai ibadah.  
Kemudian, ketentuan di dalam Hukum Islam sendiri terkait aturan 
mengenai usia perkawinan sangatlah fleksibel karena ketentuan usia tidak 
termasuk dalam rukun dan syarat nikah. Sedangkan dalam beberapa 
peraturan perundang-undangan di Indonesia telah menentukan batasan-
batasan usia perkawinan secara eksplisit, dengan memberikan adanya 
dispensasi sebagai salah satu upaya terakhir yang cukup mendesak dan 
 
7 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, Menara Kudus, 
Kudus, 2006, hlm 77. 
8 Ibid, hlm 578. 
9 Ibid, hlm 566. 
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sudah tidak ada pilihan lain lagi selain menikah dengan pengajuan 
dispensasi.10 Dispensasi yang diberikan bertujuan memberikan kepastian 
hukum bagi seseorang yang memerlukan, baik itu bermanfaat maupun 
mengandung kemudharatan, hal tersebut menjadi lebih bersifat kasuistis.11 
Memang klausul-klausul dispensasi sangatlah luas dan hampir tidak jelas 
batasannya, sehingga masyarakat sendiri banyak tidak menyadari tujuan 
pemerintah mengubah batasan usia perkawinan yaitu pada UU No 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan menjadi UU No 16 Tahun 2019 tentang 
Perubahan Atas UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. UU Perkawinan 
adalah suatu bentuk produk legislasi Hukum Islam yang ada di Indonesia.12 
Hal ini bertolak belakang dengan fakta sosial yaitu banyaknya pengajuan 
permohonan dispensasi perkawinan pada pengadilan. Seperti salah satu 
contoh kasus dalam Putusan PA Limboto No 230/Pdt.P/2020/PA.Lbt 
dengan alasan-alasan penguat sebagai berikut: 
DUDUK PERKARA 
…… 
2. Bahwa syarat-syarat untuk melaksanakan pernikahan tersebut 
baik menurut ketentuan Hukum Islam maupun peraturan 
perundang-undangan yang berlaku telah terpenuhi kecuali syarat 
usia bagi anak para Pemohon belum mencapai umur 19 tahun oleh 
karenanya telah di tolak oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Talaga Jaya, Kabupaten Gorontalo. Dengan surat Penolakan 
Pernikahan dari KUA nomor B.65/30.05.17/PW.01/VII/2020 
Tanggal 20 Juli 2020 ; 
3. Bahwa pernikahan tersebut sangat mendesak untuk tetap 
dilangsungkan karena keduanya sudah berpacaran selama 1 tahun 
3 bulan dan hubungan keduanya sudah demikian eratnya dan sudah 
sangat sulit untuk di pisahkan, bahkan keudanya sudah penah 
melakukan hubungan badan layaknya suami istri, oleh karena itu 
akan segera di langsungkan pernikahan; 
 
10 Afif Zakiyuddin, Menakar Potensi Dispensasi Nikah Pasca Revisi UU Perkawinan, Artikel 
PA Kajen, https://pa-kajen.go.id/v3/artikel/menakar-potensi-dispensasi-nikah-pasca-revisi-uu-
perkawinan  (26 Februari 2021) 
11 Kamarusdiana, Ita Sofia, Dispensasi Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam, Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan Kompilasi Hukum Islam, Jurnal SALAM, Vol 7 No 1, 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Tangerang, 2020, hlm 50. 
12 Siti Rohmah, Moh Zainullah, Siti Habiba, Kajian Konstitusionalisasi Hukum Keluarga Islam 




Yang perlu diperhatikan bahwa alasan untuk melangsungkan pernikahan 
hanya karena telah berpacaran selama 1 tahun lebih 3 bulan, dan dapat 
dikatakan bahwa alasan dari permohonan ini tidak termasuk hal yang 
cukup mendesak. Secara sosiologis, dimungkinkan bahwa latar belakang 
diajukannya permohonan ini yaitu untuk menghindari zina yang berpotensi 
untuk semakin bertambahnya dosa dan juga cemooh dari masyarakat 
setempat sebab kedua anak pemohon tersebut dikatakan pernah 
melakukan hubungan badan. Dan banyak sekali sebab-sebab lain 
diajukannya permohonan seperti ini, salah satu fenomena dalam 
masyarakat yang sering terjadi yaitu seperti hamil di luar nikah, dan lain 
sebagainya. Perkawinan seringkali dianggap sebagai sebuah jalan keluar 
yang terbaik dan utama untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
semacam ini. Banyak sekali yang belum menyadari bahwa alih-alih menjadi 
solusi terbaik, perkawinan justru memungkinkan untuk dapat menimbulkan 
permasalahan-permasalahan baru lainnya. Hal inilah yang perlu 
diperhatikan pula oleh masyarakat, karena sebuah perkawinan tidak hanya 
menyatukan dua orang saja akan tetapi juga dua keluarga besar. Selain 
itu, dalam perkawinan juga diperlukan kesiapan fisik, mental dan finansial 
untuk membangun sebuah rumah tangga sesuai dengan tujuan Islam. 
Pada prakteknya pun, di dalam masyarakat masih banyak terjadi 
perkawinan dengan usia tidak sesuai dengan peraturan dan menyebabkan 
terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan seperti yang dialami oleh 
seorang wanita berusia 15 tahun di Kotabumi yang dianiaya oleh suaminya 
sendiri karena perekonomian sebagai sumber konflik tersebut.13 Memang 
kekerasan dapat terjadi di kalangan usia manapun, akan tetapi menurut 
Susanto (2014), perkembangan moral pada awal pertumbuhan masih 
berada dalam tingkat rendah karena masih belum mampu menerapkan 
prinsip salah dan benar.14 Hal tersebut juga memiliki artian bahwa usia 
 
13 Rayi Lujeng, Asep Sukohar, dkk, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Kasus 
Pernikahan Dini, Jurnal Medula UNILA, Vol 6 No 1, Fakultas Kedokteran UNILA, Lampung, 2016, 
hlm 144. 
14 Mulianah Khaironi, Perkembangan Anak Usia Dini, Jurnal Golden Age Hamzanwadi University, 
Vol 3 No 1, NTB, 2018, hlm 3. 
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anak-anak masih rentan dan belum dapat mamahami bagaimana hak dan 
kewajiban yang melekat pada dirinya setelah menikah itu harus 
dilaksanakan. Secara teologis pun, seseorang yang melangsungkan 
perkawinan kemudian tidak dapat melaksanakan kewajibannya dengan 
sungguh-sungguh maka hukumnya makruh15. Hal ini juga berlaku bagi 
orang-orang yang sudah dewasa tentunya. Islam juga memerintahkan 
untuk melangsungkan perkawinan dengan “kemampuan” yang dapat 
dipahami pula mampu dalam fisik dan juga psikis untuk menjalankan 
tanggungjawab dalam rumah tangga. Kemampuan seperti ini pada 
umumnya hanya dapat dilakukan oleh orang-orang dewasa. Orang-orang 
yang telah dewasa pun juga seringkali lalai terhadap kewajiban-
kewajibannya. Kemudian apabila dilogika, orang dewasa saja dapat 
mengingkari kewajibannya  yang berarti justru pada usia anak-anak yang 
pada umumnya masih labil, akan memiliki potensi yang lebih besar untuk 
tidak memahami dan juga tidak memenuhi seluruh kewajibannya. 
Dalam agama Islam sendiri, sebuah perkawinan adalah hal yang 
suci dan harus dilakukan sesuai syariat. Kemudian yang jadi pertanyaan 
adalah apabila terdapat perkawinan yang dilaksanakan oleh seseorang 
yang belum siap dan matang secara usia, mental, dan pemikiran. Memang 
dalam Islam aturan usia perkawinan sangat elastis, akan tetapi dapat 
menimbulkan pertanyaan baru mengenai bagaimana hukum perkawinan 
tersebut apabila dilakukan oleh orang-orang yang belum “mampu”. Pada 
beberapa peraturan perundang-undangan, usia anak-anak dianggap masih 
belum cakap untuk melakukan perbuatan hukum. Karena beberapa 
perbuatan hukum seperti contoh, melakukan perjanjian, itu mensyaratkan 
sebuah kecakapan16 sebagai salah satu syarat subjektif dalam perikatan 
berdasarkan Pasal 1320 KUHPer. Dengan begitu, tentunya Hukum Islam 
juga memiliki pandangan lain mengenai perkawinan yang dilakukan oleh 
seseorang yang dianggap belum cakap. 
 
 
15 Moh Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia, YASMI, Tangerang Selatan, 2018, hlm 147. 
16 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Balai Pustaka, Jakarta, 
2014, hlm 339. 
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B. ORISINALITAS PENELITIAN 
Sebagai suatu bentuk bahwa penelitian ini baru pertama kali 
dilakukan oleh peneliti, terdapat lampiran tabel berikut atas penelitian-
penelitian sebelumnya yang memiliki beberapa persamaan dan juga 
perbedaan topik yang dapat digunakan sebagai acuan dan juga sebagai 
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C. RUMUSAN MASALAH 
 Bagaimanakah hukum perkawinan di bawah umur menurut 
perspektif Hukum Islam?  
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
 Untuk menganalisis hukum perkawinan di bawah umur menurut 
perspektif Hukum Islam. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Dalam penelitian penelitian ini sekiranya dapat memberikan 
beberapa manfaat yaitu antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat berfungsi sebagai 
kerangka konseptual dalam mengkaji perkawinan di bawah 
umur ditinjau dari segi Hukum Islam yang direalisasikan dengan 
eksistensi hukum nasional. Dengan begitu, hal ini juga dapat 
meningkatkan kemampuan analisis dan logika untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai isu tersebut. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti Hukum 
Untuk beberapa peneliti hukum, termasuk juga para 
akademisi, penelitian ini memiliki manfaat secara praktis 
yaitu dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 
mengembangkan penelitian serupa mengenai isu terkait 
demi terus berkembangnya ilmu pengetahuan. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat membuka pandangan lain terhadap 
perkawinan di bawah umur dari kacamata Hukum Islam. 
Kemudian untuk para praktisi di pengadilan, khsusunya 
Pengadilan Agama, juga dapat menggunakan penelitian ini 





b. Masyarakat Umum 
Manfaat penelitian ini secara praktis bagi masyarakat 
umum yaitu masyarakat dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai rujukan apabila ingin turut serta mengembangkan 
keilmuan dalam bidang yang sama. Tentunya, juga memiliki 
manfaat bagi masyarakat yang tidak mengerti hukum untuk 
memahami bagaimana konsep perkawinan di bawah umur 
apabila dilihat dari segi Hukum Islam. Manfaat lainnya 
berupa rujukan apabila terdapat masyarakat yang ingin 
turut serta menerapkan hasil dari penelitian ini dalam 
kehidupan nyatanya. 
 
F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian hukum17 ini dibuat dengan menggunakan jenis penelitian 
yuridis normatif, yang mana penelitian ini lebih difokuskan untuk 
mengkaji bagaimana kaidah atau norma-norma hukum tersebut 
berlaku.18 Penelitian hukum normatif hakikatnya dilakukan dengan 
mengkaji hukum yang dikonsepkan atau kaidah yang ada di dalam 
masyarakat.19 Menurut Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji dalam 
kutipan Ishaq, mendefinisikan penelitian normatif sebagai penelitian 
hukum dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka.20 
Peneliti menggunakan jenis penelitian ini dengan tujuan untuk 
mengetahui lebih dalam bagaimana sebuah ketentuan mengenai 
perkawinan apabila dikaji dari segi Hukum Islam. Alasannya adalah isu 
hukum yang digunakan peneliti adalah kekaburan norma atau 
inkonsistensi hukum dalam salah satu sumber Hukum Islam yaitu Al 
 
17 Titon Slamet Kurnia, Sistem Hukum Indonesia, CV Mandar Maju, Bandung, 2016, hlm 109. 
18 Johny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Bayumedia Publishing, 
Malang, 2006, hlm 295. 
19 H Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penelitian Skripsi, Tesis, Serta Disertasi, CV 




Qur’an dalam mengatur ketentuan mengenai masa iddah dan bulugh 
an nikah. 
 
2. Jenis Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah cara pandang peneliti dalam 
menentukan ruang lingkup yang dapat memberikan uraian jelas 
mengenai subtansi penelitian ini.21 Peter Mahmud Marzuki dalam 
kutipan Dr Bachtiar menggolongkan pendekatan penelitian menjadi 5 
jenis, yaitu statute approach, case approach, historical approach, 
comparative approach, dan conseptual approach.22 Kemudian dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Statuta Approach dan 
Conceptual Approach. Statuta Approach adalah pendekatan undang-
undang dengan cara analisis beberapa regulasi yang saling 
bersangkutan.23 Peneliti juga mempertimbangkan mengenai pengertian 
dan batasan usia perkawinan untuk mempermudah analisis. Pengertian 
dan batasan-batasan itu menggunakan rujukan dari UU Perkawinan, 
KUHPer, UU Perlindungan Anak, dan Kompilasi Hukum Islam. 
Sedangkan Conceptual Approach adalah pendekatan yang dilakukan 
dengan melakukan penelusuran konsep apabila makna atau informasi 
yang diinginkan tidak tertuang sepenuhnya di dalam peraturan 
perundang-undangan.24 Pendekatan ini digunakan oleh peneliti untuk 
melihat bagaimana pandangan serta doktrin yang berkembang dalam 
bidang keilmuan ini dari kacamata Hukum Islam. Dengan memahami 
dan mendalami pandangan-pandangan tersebut, maka peneliti dapat 
menganalisis bagaimana eksistensi isu tersebut dalam ranah Hukum 
Islam. Tentunya juga perlu menggunakan bahan-bahan hukum lainnya 
untuk membantu dan memperkuat argumentasi peneliti. Kondisi di 
dalam Hukum Islam yang memang tidak memberikan ketentuan yang 
jelas mengenai batasan usia perkawinan, tidak dapat menjamin 
 
21 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, UNPAM Press, Tangerang Selatan, 2019, hlm 82. 
22 H Ishaq, op.cit, hlm 68. 
23 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Kencana, Jakarta, 2014, hlm 133. 
24 Bachtiar, op.cit, hlm 84. 
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realisasi tujuan perkawinan yaitu rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah.25 Maka dari itu diperlukan juga pendapat-
pendapat atau ijtihad sebagai salah satu sumber Hukum Islam untuk 
membangun sebuah konsep. 
 
3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 
Penelitian ini menggunakan tiga jenis bahan hukum, yaitu primer, 
sekunder, dan juga tersier. Kemudian bahan-bahan hukum tersebut 
akan dijadikan sebagai sumber penelitian dalam penelitian ini. Berikut 
sumber bahan hukum yang terbagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Bahan Hukum Primer 
 Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang digunakan 
sebagai sumber atau acuan utama oleh peneliti untuk 
membahas isu hukum dalam penelitian ini. Karena jenis 
penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif, maka di 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber bahan 
hukum berupa: 
1) Peraturan Perundang-Undangan. 
Peraturan perundang-undangan yang digunakan 
antara lain: 
- UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.  
- Kompilasi Hukum Islam. 
- UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
2) Al Qur’an dan As Sunnah. 
3) Ijtihad. 
2. Bahan Hukum Sekunder 
  Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang 
digunakan untuk melengkapi bahan-bahan hukum primer dan 
dijadikan sebagai acuan setelah digunakannya bahan hukum 
primer. Bahan-bahan hukum sekunder yang digunakan oleh 
peneliti antara lain: 
 
25 Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam. 
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1) Buku-buku yang mengkaji tentang isu perkawinan di 
bawah umur. 
2) Kitab-kitab yang mengkaji tentang perkawinan di bawah 
umur seperti kitab fiqh, tafsir, dan lain sebagainya. 
3) Artikel dan jurnal ilmiah yang mengkaji tentang 
perkawinan di bawah umur. 
3. Bahan Hukum Tersier 
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum pelengkap dari 
kedua bahan hukum yang telah disebutkan sebelumnya. Bahan 
hukum tersier digunakan oleh peneliti untuk mencari dan 
menggali lebih dalam makna-makna kata, kalimat, atau 
pengertian-pengertian yang akan dikaji. Bahan hukum tersier 
yang digunakan oleh peneliti antara lain: 
1) Kamus-kamus yaitu Kamus Bahasa Indonesia dan 
Kamus Al Mufradat. 
2) Ensiklopedia, yaitu Ensiklopedia Hadits, dan 
Ensiklopedia Ijmak. 
3) Tafsir Al Qur’an. 
 
4. Teknik Penelusuran Bahan Hukum 
Teknik yang digunakan peneliti dalam memperoleh bahan hukum 
yang digunakan sebagai acuan pada proses penelitian penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik studi pustaka atau library research 
atau dapat dikenal dengan legal research.26 Studi kepustakaan adalah 
teknik yang dilakukan dengan mencari dan menggali kepustakaan 
mengenai isu-isu yang diteliti dari berbagai peraturan perundang-
undangan, macam-macam literatur seperti buku-buku, jurnal ilmiah, 
serta bahan-bahan hukum lainnya yang dibutuhkan sebagai penunjang 
guna mencapai maksud-maksud yang diinginkan. Studi ini dilakukan 
dengan cara mengutip dan menjadikan bahan-bahan hukum primer 
 
26 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Tinjauan Singkat, Rajawali 
Pers, Jakarta, 2006, hlm 23. 
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dan sekunder sebagai referensi utama untuk menulis penelitian ini, 
disertai juga dengan bahan hukum tersier sebagai pelengkap. 
 
5. Teknik Analisis Bahan Hukum 
Semua bahan hukum terkait, dianalisis dengan menginterpretasikan 
dan memadukan serta mendiskusikan dengan peraturan perundang-
undangan dan sumber hukum lainnya untuk mendapatkan konklusi dari 
analisis yang diinginkan. Interpretasi atau penafsiran yang digunakan 
antara lain adalah:  
1. Penafsiran secara gramatikal, yaitu penafsiran dengan 
memaknai secara langsung frasa-frasa di dalam peraturan 
perundang-undangan dan bahan hukum lainnya, namun tidak 
secara autentik. Penafsiran ini juga digunakan untuk 
memudahkan peneliti dalam memahami sebuah teks untuk 
mencapai maksud teks tersebut. 
2. Penafsiran sistematis, yaitu merupakan penafsiran yang 
digunakan untuk menemukan sebuah makna di dalam 
peraturan perundang-undangan dan bahan hukum lainnya yang 
saling berkaitan satu sama lain. Seperti contoh ketentuan 
mengenai usia perkawinan yang tidak disebutkan dengan jelas 
di dalam Al Qur’an, kemudian akan dilakukan penelusuran lain 
terhadap bahan hukum lainnya seperti ijtihad. Secara sistematis 
disini dimaksudkan untuk menggali makna-makna atau hal yang 
diinginkan secara berjenjang, sesuai dengan hierarki yang telah 
ada. Sehingga dalam outputnya mampu menghasilkan pola 
yang terstruktur. 
3. Penafsiran argumentum a contrario, adalah penafsiran yang 
dilakukan beberapa kali pada saat menelusuri bahan hukum. 
Penafsiran ini dilakukan dengan memaknai sesuatu di dalam 
peraturan perundang-undangan secara berlawanan. Seperti 
halnya di dalam KUHPer yang tidak memperkenankan 
seseorang melakukan perkawinan sebelum batas usia yang 
ditentukan. Berarti, secara a contrario ketentuan tersebut juga 
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menjadi batas usia seseorang untuk dapat melakukan 
perkawinan. Kemudian penafsiran ini juga digunakan dalam 
memahami QS Al Baqarah ayat 228 tentang ketentuan masa 
iddah istri yang tidak boleh secara sengaja menyembunyikan 
kehamilannya dalam 3x quru’, yang berarti apabila dipahami 
secara a contrario maka dalam masa 3x quru’ itu juga telah 
ditetapkan menjadi masa iddah seorang istri. 
 
6. Definisi Konseptual 
Definisi yang dimaksud atas istilah “di bawah umur” dalam 
penelitian ini adalah “di bawah batas minimal usia kawin”. Usia kawin 
yang digunakan dalam penelitian ini, merujuk pada beberapa Hukum 
Nasional seperti UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, KUHPer, 
Kompilasi Hukum Islam, dan UU No 23 Tahun 2002 tentang 























A. KAJIAN UMUM TENTANG PERKAWINAN 
1. Pengertian Perkawinan 
Pernikahan di dalam kamus Bahasa Indonesia sendiri adalah 
sebuah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri 
dengan resmi; perkawinan27. Sedangkan kawin atau perkawinan secara 
bahasa atau lughowi di dalam kamus maknanya adalah perjodohan 
antara laki-laki dan perempuan menjadi suami-istri; bersuami; beristri; 
nikah28. Kemudian, di dalam KUHPer sendiri tidak menyebutkan secara 
eksplisit tentang pengertian dari perkawinan, akan tetapi di dalam Pasal 
26 KUHPer menjelaskan bahwa undang-undang memandang 
perkawinan hanya sebatas hubungan perdata saja.29 Sedangkan di 
dalam UU No 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa perkawinan adalah 
ikatan lahir batin pria dan wanita dengan tujuan rumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan.30 Kompilasi Hukum Islam 
juga menyebutkan makna perkawinan menurut Hukum Islam adalah 
akad yang kuat atau mitsaaqan ghalidzan untuk menaati perintah Allah 
dan pelaksanaanya juga termasuk ibadah.31  
Menurut Santoso, perkawinan secara etimologis merupakan 
percampuran, ikatan, atau sebuah penyelarasan.32 Sedangkan menurut 
Ahmad Azhar Basyir dalam Kutipan Muktiali Jarbi, perkawinan dalam 
istilah agama disebut dengan nikah, yaitu perbuatan akad atau 
melakukan suatu perjanjian pengikatan diri secara sukarela antara pria 
 
27 Tim Redaksi Kamus Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 
Pusat Bahasa, Jakarta, 2008, hlm 1003. 
28 Ibid,. hlm 653. 
29 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, op.cit, hlm 8 
30 Pasal 1 UU No 1 Tahun 1974  
31 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 
32 Santoso, Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam, dan 
Hukum Adat, Yudisia, Vol 7 No 2, UNISSULA, Semarang, 2016, hlm 416. 
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dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin dengan tujuan 
menciptakan kebahagiaan dan keluarga yang penuh kasih sayang dan 
ketentraman dengan cara-cara yang diridhai oleh Allah SWT.33 
Perkawinan pada hakekatnya akad yang dilakukan sesuai dengan 
agama yang kemudian terdapat hak milik di dalamnya. Menurut A Basit 
dalam kutipan Ahmad Atabik, yang dimaksud hak milik ini banyak sekali 
dan ditemukan hampir pada setiap definisi yang diberikan para faqih 
menggunakan  ِاْْلْنتِفَاء  yang artinya adalah hak milik, untuk ِمْلُك 
menggunakan suatu benda. Oleh sebab itu, akad nikah tidak 
menimbulkan  ُقَبَِة  ِمْلك الرَّ  yaitu memiliki suatu benda yang bisa dialihkan 
kepada siapapun, dan juga bukan  ُاْلَمْنفَعَةِ   ِمْلك  yang maksudnya adalah 
memiliki hak atas kemanfaatan yang kemudian bisa dialihkan kepada 
siapapun.34 
Salah satu literatur fiqh dalam Bahasa Arab, pernikahan secara 
lughowi disebutkan  َُواِْلْجتَِماع مُّ  الضَّ هَُو   yang artinya adalah 35 الن َِكاُح 
“berkumpul mejadi satu”. Makna tersebut juga didasarkan pada ucapan 
orang-orang Arab dengan istilah “pepohonan itu saling nikah” jika satu 
sama lain saling bercondong dan berkumpul, atau dalam Bahasa Arab 
بَْعٍض  بَْعُضَهاإِلَى  َواْنَضمَّ  تََمايَلَْت  إِذَا  اأْلَْشَجاُر   Kemudian arti pernikahan تَنَاَكَحِت 
secara syar’ berdasarkan kitab yang sama adalah ُن إِبَاَحةَ َوْطٍء بِلَفْ   ظِ َعْقدٌ يَتََضمَّ
تَْزِوْيجٍ  أَْو   إَْنَكاحٍ 
36 yang maksudnya adalah adanya akad yang 
memperbolehkan dilakukannya pergaulan dengan menggunakan lafaz 
nikah atau tazwij. Sedangkan makna dari akad sendiri menurut 
beberapa ulama antara lain sebagai berikut: 
1. Salam Mazkur menyatakan bahwa akad adalah sesuatu yang 
akan sempurna dengan perpaduan dua macam i’tikad baik. 
 
33 Muktiali Jarbi, Pernikahan Menurut Hukum Islam, Jurnal PENDAIS, Vol 1 No 1, Program Studi 
Pendidikan Agama Islam UIT, Makassar, 2019, hlm 58. 
34 Ahmad Atabik, Khoridatul Mudhiiah, Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam, 
Yudisia, Vol 5 No 2, STAIN Kudus, Kudus, 2014, hlm 288. 




2. Al Jassas dari Madzhab Imam Hanafi menyatakan bahwa akad 
itu sebagai ikatan seseorang yang untuk dirinya sendiri ataupun 
orang lain melakukan suatu perbuatan tertentu karena 
melekatnya suatu ketentuan.37 
Pengertian diatas dapat diartikan bahwa terjadinya akad dalam suatu 
perkawinan merupakan terciptanya hak dan kewajiban yang baru bagi 
pihak suami dan juga istri. Makna ini juga selaras dengan Muhammad 
Abu Zahrah yang mendefinisikan nikah sebagai akad yang 
menyebabkan timbulnya akibat hukum diantara laki-laki dan 
perempuan, halalnya melakukan persetubuhan, hingga timbulnya hak 
dan kewajiban diantaranya.38 Kewajiban salah satu pihak merupakan 
hak dari pihak lainnya, dan begitu juga sebaliknya. 
Hukum melaksanakan perkawinan adalah sunnah, sebagaimana 
yang tercantum di dalam literatur berbahasa Arab yang menyebutkan 
بِهِ  يَْحتَاُج  ِلَمْن   الن َِكاُح  ُمْستََحبٌّ 
39 yang artinya nikah itu adalah boleh bagi 
siapapun yang membutuhkannya. Namun perkawinan juga dapat 
dihukumi haram apabila seseorang tersebut tidak dapat memenuhi 
kebutuhan lahir batin pasangannya.40 Secara umum, seseorang yang 
tidak memenuhi kewajibannya atau ingkar atas apa yang telah 
diperjanjikan, hukumnya juga makruh. Akan ada baiknya apabila hal 
tersebut tidak dilakukan. 
 
 
37 Syafrudin Yudowibowo, Kajian Hukum Perkawinan Di Indonesia Terhadap Konsep Kafa’ah 
Dalam Hukum Perkawinan Islam, Yustisia, Vol 1 No 2, Fakultas Hukum UNS, Surakarta, 2012, 
hlm 101. 
38 Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis 
Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No 1/1974 Sampai KHI, Kencana, Jakarta, 
2004, hlm 38-39. 
39 Abi Abdillah Syamsuddin, Fathul Qorib Mujib, Daar Ibn Hazm, Beirut, 2005, hlm 224. 
40 Wahyu Wibisana, Pernikahan Dalam Islam, Jurnal PAI-Ta’lim, Vol 14 No 2, Fakultas Pendidikan 
IPS UPI, Bandung, 2016, hlm 189. 
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2. Asas Perkawinan 
Pengertian asas adalah suatu hukum dasar, dasar yang menjadi 
tumpuan berpikir41 dalam berpendapat serta untuk mencapai sebuah 
tujuan. Asas-asas perkawinan adalah dasar yang digunakan untuk 
mencapai segala tujuan dalam perkawinan serta realisasi perkawinan 
yang sesuai dengan hukum dan agama. Asas juga biasanya dijadikan 
sebagai landasan dalam menentukan kerangka berpikir atas suatu hal. 
Asas-asas perkawinan antara lain sebagai berikut: 
1) Asas Monogami Mutlak, dalam KUHPer perkawinan itu bersifat 
monogami mutlak seperti Nasrani, sehingga seorang pria hanya 
boleh mengawini 1 orang wanita saja, dan juga sebaliknya, 
yaitu wanita hanya boleh mengawini 1 pria saja.42 (Pasal 27 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata) 
2) Selanjutnya terdapat asas monogami dalam UU Perkawinan 
yang dapat disimpangi, sehingga dalam Pasal 3 angka 1 UU No 
1 tahun 1974 menjelaskan bahwa pada dasarnya perkawinan 
seorang pria hanya boleh beristri dengan satu orang saja, dan 
seorang wanita hanya boleh mempunyai satu orang suami saja. 
Kemudian hal tersebut boleh disimpangi dengan adanya Pasal 
3 angka 3 dan Pasal 4 angka 1 yaitu adanya pemberian izin oleh 
Pengadilan terhadap permohonan penyimpangan tersebut, 
dengan syarat-syarat alternatif yang tercantum di Pasal 4 angka 
2.43 
3) Asas Monogami Terbuka, sebagaimana tercantum dalam KHI 
Pasal 55 mengenai klausul beristri lebih dari satu pada waktu 
yang bersamaan, akan tetapi juga diikuti dengan syarat-syarat 
lain yang diberatkan padanya. Sehingga, tidak semua orang 
dapat melakukannya.44 
 
41 Tim Redaksi Kamus Pusat Bahasa, op,cit. hlm 96. 
42 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, op.cit., hlm 8. 
43 UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
44 Kompilasi Hukum Islam. 
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4) Asas Kesukarelaan, yang menyebabkan terjadinya sebuah 
perkawinan. Sehingga fenomena terjadinya kawin paksa itu 
tidak dibenarkan karena telah melanggar asas kesukarelaan. 
Pemaksaan tidak hanya datang dari calon pasangan saja, akan 
tetapi bisa dari pihak orang tua, dan lain sebagainya. Inti dari 
asas kesukarelaan ini adalah bertujuan untuk mencapai 
kemaslahatan. 
5) Asas Persetujuan, asas ini juga tercantum dalam QS An Nisaa 
ayat 21 yang berbunyi: 
 ...َوأََخذَْن ِمْنُكْم ِمْيثَاقًا َغِلْيًظا45
“…dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian 
yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu” 
 
Asas ini juga memiliki keterkaitan dengan Asas Kesukarelaan, 
yang mana dalam menjalankan sebuah perkawinan haruslah 
secara sukarela dan saling sepakat. Karena sebuah perkawinan 
termasuk dalam perjanjian, maka syarat-syarat perjanjian 
haruslah terpenuhi seluruhnya, salah satunya adalah saling 
sepakat. 
6) Asas Kebebasan, yang dimaksud adalah kebebasan dalam 
memilih pasangan. Karena sejatinya tidak baik untuk melakukan 
perkawinan dengan adanya paksaan, sebab juga melanggar hak 
dan kebebasan seseorang dalam menentukan pasangan. 
7) Asas Kemaslahatan. Sebuah perkawinan itu banyak ditujukan 
untuk mengambil lebih banyak kemaslahatan dan menghindari 
kemudharatan. Apabila dikemudian hari perkawinan tersebut 
justru menimbulkan kemudharatan, maka perlu ditinjau ulang 
bagaimana perkawinan tersebut, apakah akhirnya menjadi 
perkawinan yang fasad, dan lain sebagainya. 
8) Kepastian Hukum. Asas Kepastian Hukum diperuntukkan agar 
seseorang itu mendapatkan jaminan secara hukum dikemudian 
hari. Maka dari itu, perkawinan yang dilakukan secara sir atau 
rahasia atau yang lebih banyak dikenal dengan “nikah sirri”, 
 
45 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit. hlm 81. 
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banyak sekali merugikan, khususnya bagi wanita. Karena 
negara dianggap tidak berhak memberikan perlindungan hukum 
sebab perkawinan itu tidak pernah tercatat secara hukum. 
9) Asas Personalitas, atau asas kepribadian, adalah asas yang 
hanya memperbolehkan seseorang melakukan perbuatan 
hukum untuk dan atas namanya sendiri. Artinya, dalam 
melaksanakan perkawinan itu ditujukan untuk dirinya sendiri. 
Sehingga untuk hak dan kewajiban yang akan timbul 
setelahnya, juga menjadi tanggungjawabnya sendiri, bukan 
orang lain. Asas ini juga berkaitan erat dengan Asas Pacta Sunt 
Servanda yang artinya adalah, perjanjian itu dianggap seperti 
undang-undang yang hanya mengikat bagi para pihak yang 
menyepakatinya. 
10) Asas Keseimbangan Hak Suami dan Istri. Asas ini berlandaskan 
pada istilah Equality Before the Law yang mengharuskan 
siapapun itu harus dianggap sama kedudukannya di mata 
hukum. Untuk asas keseimbangan hak ini, ditujukan agar tidak 
terjadi diskriminasi dalam pemenuhan hak. Antara suami dan 
istri harus merasa haknya sama-sama terpenuhi dengan 
pelaksanaan kewajiban masing-masing. Sebab, hak salah satu 
pihak merupakan kewajiban pihak lainnya. 
11) Asas Saling Melengkapi dan Melindungi, terdapat dalam QS Al 
Baqarah ayat 187 yang berbunyi sebagai berikut: 
ُ أنَُّكْم تَْختَانُْوَن أَْنفَُسُكْم فَتَاَب َعلَْيُكْم َوَعفَا ...هُنَّ ِلبَاٌس لَُكْم َوأْنتُْم ِلبَاٌس لَُهنَّ  , َعِلَم َّللاَّ
 َعْنُكْم...46
“…mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 
menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan 
memaafkanmu…” 
 
Maksudnya adalah, seluruh pihak dalam perkawinan, yaitu 
suami dan istri, harus saling menjaga dan melengkapi. Saling 
 
46 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit. hlm 29. 
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menutupi aib dan kekurangan rumah tangga sebagai upaya 
untuk menjaga kehormatan masing-masing pasangan. 
 
3. Tujuan Perkawinan 
Perkawinan memiliki tujuan yang juga sering diucapkan dalam akad 
saat melangsungkan perkawinan yaitu rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan rahmah47. Hal ini juga tercantum di dalam QS Ar Ruum 
ayat 21 yang berbunyi: 
ةً, اِنَّ َوِمْن آيَاتِِه أَْن َخلََق لَُكْم ِمْن أَْنفُِسُكْم أَْزَواًجا ِلتَْسُكنُْوا اِلَْيَها َوَجعََل بَْينَُكْم َمَودَّةً َوَرْحمَ 
فَكَُّرْونَ فِى ذَِلَك ألَيَاٍت ِلقَْوًم يَتَ   
“Dan diantara tanda kebesaran-Nya yaitu Dia menciptakan 
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantara kalian 
rasa kasih dan sayang. Sungguh yang demikian itu benar-benar 
tanda kebesaran (Allah) bagi kaum yang berpikir.”48 
 
Menurut Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam perkawinan memiliki 
tujuan yaitu menjaga kemaluan suami dan istri, menjaga nasab, 
menumbuhkan cinta dan kasih sayang, dan mendapatkan makna 
kebersamaan.49 Dengan begitu, seseorang yang akan melangsungkan 
perkawinan juga hendaknya memahami tujuan dari perkawinan itu 
sendiri serta berusaha untuk memenuhi seluruh kewajiban agar 
tercapai secara utuh tujuan dari perkawinan tersebut dan 
mendapatkan ridho ilahi. 
Selanjutnya tujuan perkawinan di dalam Maqashid Syariah dalam 
kutipan Jamaluddin yaitu:50 
a) Untuk mengatur hubungan pria dan wanita; 
b) Untuk menjaga garis keturunan; 
 
47 Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam. 
48 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit. hlm 406. 
49 Abdullah, ‘Umdatul Ahkam, Syarah Hadits Pilihan Bukhori Muslim, Edisi Indonesia Cetakan 
ke-7, Darus Sunah, Jakarta, 2008, hlm 740. 
50 Holilul Rahman, Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Maqashid Syariah, Journal Of 
Islamic Studies and Humanities, UINSA, Vol 1 No 1, 2016, hlm 79. 
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c) Untuk menciptakan iklim rumah tangga yang sakinah 
mawaddah wa rahmah; 
d) Untuk menjaga kebaragaman dalam sebuah keluarga; 
e) Untuk membentuk hubungan baik pada keluarga; dan 
f) Sebagai pengaturan aspek finansial. 
Tujuan pernikahan jika berdasarkan Maqashid Syariah adalah untuk 
menjaga agama (hifdzu ad diin), menjaga keturunan atau (hifdzu 
an nasl) dan menjaga kehormatan (hifdzu al ‘irdh) yang juga sesuai 
dengan hadits Nabi Muhammad SAW: 
ْقِط 51  تَنَاَكُحْوا تَْكثُُرْوا فَإن ِى أُبَاِهْى بُِكُم اأْلَُمَم يَْوَم اْلِقيَاَمِة حَ تَّى بِاْلس ِ
“Menikahlah kamu agar kamu banyak, sesungguhnya aku 
bermegah-megah denganmu dan umat di hari qiyamah, hingga 
dengan anak-anak yang keguguran sekalipun” 
 
Menjaga keturunan disini juga ditujukan untuk mendapatkan 
syafa’at serta keutamaan (fadhilah) dari Nabi Muhammad SAW pada 
hari kiamat kelak. 
Ada juga tujuan yang menjadi hakekat pernikahan sebaaimana 
tercantum dalam Pasal 1 UU Perkawinan yang menyebutkan bahwa 
perkawinan merupakan ikatan lahir batin diantara pria dan wanita 
(sebagai suami istri) dengan adanya tujuan untuk membentuk 
rumah tangga yang bahagia dan juga kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa.52 
 
4. Syarat dan Rukun Perkawinan 
1) Syarat Perkawinan 
Syarat adalah segala sesuatu yang perlu dan juga harus ada; 
ketentuan yang harus dilakukan.53 Syarat perkawinan berarti 
sesuatu yang harus dan perlu ada untuk melaksanakan suatu 
perkawinan. Seperti di dalam UU Perkawinan yang mencantumkan 
 
51 Imam Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jilid 2 Cetakan 2, Terjemahan oleh HAMKA, Medan, 1965, 
hlm 1115. 
52 Pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974. 
53 Tim Redaksi Kamus Pusat Bahasa, op,cit. hlm 1402. 
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syarat perkawinan yaitu harus berdasarkan pada perjanjian dua 
belah pihak.54 Maksudnya adalah suatu perkawinan dapat 
dilaksanakan apabila tidak ada pertentangan dari salah satu pihak, 
atau dengan kata lain dilaksanakan secara sukarela. Syarat lain di 
dalam UU Perkawinan adalah pengaturan tentang batas usia 
minimum, yaitu 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita. 
Kemudian ketentuan mengenai usia ini diubah dengan adanya UU 
No 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas UU No 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan, yang mana batas minimum usia perkawinan 
pria dan wanita adalah sama yaitu 19 tahun. Dalam UU Perkawinan 
juga menyebutkan bahwa perkawinan menjadi sah apabila 
dilaksanakan menurut hukum agama masing-masing dan dilakukan 
pencatatan perkawinan sesuai ketentuan.55 Kemudian para fuqoha 
mensyaratkan akad nikah dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Seseorang yang menjadi wali adalah salah satu dari pihak 
orang tua anak. 
b. Wanita yang berakal dan baligh. 
c. Suami yang sekufu. 
d. Mahar sebesar mahar mitsli atau boleh kurang apabila 
mendapatkan keridhoan wali.56 
Mengenai syarat-syarat yang dilekatkan pada subjek nya, yaitu si 
calon mempelai pria dan wanita, maka terdapat beberapa syarat yang 
harus dipenuhi, antara lain: 
a. Beragama Islam. 
b. Ridho akan terlaksananya pernikahan tersebut (tanpa adanya 
paksaan). 
c. Orang nya cukup jelas. 
d. Serta tidak ada halangan apapun.  
 
54 Pasal 6 Undang-Undang No 1 Tahun 1974. 
55 Pasal 2,Ibid. 
56 Aisyah Ayu Musyafah, Perkawinan Dalam Perspektif Filosofis Hukum Islam, Jurnal 
CREPIDO, Vol 2 No 1, Fakultas Hukum UNDIP, Semarang, 2020, hlm 118. 
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Menurut pandangan Imam Hanafi, baligh dan juga berakal tidaklah 
menjadi syarat nikah, akan tetapi dijadikan sebagai syarat sah dari akad 
nikah. Sedangkan untuk syarat sah nikah nya hanya memerlukan 
mumayyiz saja, yaitu berusia sekurang-kurangnya 7 tahun.57 
 
2) Rukun Perkawinan 
Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya 
suatu perbuatan atau pekerjaan; sebagai asas; dan dasar.58 Makna 
rukun perkawinan berarti sebuah komponen yang harus dipenuhi 
apabila hendak melangsungkan perkawinan. Rukun perkawinan 
yang tercantum di dalam KHI Pasal 14 yaitu: 
a. Adanya calon suami.  
b. Adanya calon istri.  
c. Adanya wali nikah. 
d. Minimal terdapat dua saksi. 
e. Serta adanya ijab qabuul.59  
Sedangkan menurut Imam Malik rukun perkawinan terdiri dari 
adanya wali dari calon istri, ada mas kawin atau mahar, adanya 
calon suami, dan calon istri.60 Menurut Imam Syafi’i rukun 
perkawinan terdiri dari calon suami, calon istri, minimal dua orang 
saksi, dan adanya ijab dan qabuul.61 
Menurut pandangan golongan Hanafiyah, rukun nikah itu hanya 
terdiri dari ijab dan qobul saja.62 Selain hal-hal tersebut, 
dikelompokkan ke dalam syarat perkawinan, seperti saksi, mas 
kawin, dll. Akan tetapi terdapat satu hal yang disepakati di dalam 
rukun ini, yaitu ijab dan qabuul itu termasuk dalam rukun nikah. 
Sedangkan dari pendapat jumhur ulama, rukun nikah terdiri dari 
 
57 Iffah Muzammil, Fiqh Munakahat, Tira Smart, Tangerang, 2019, hlm 9. 
58 Ibid., hlm 1226. 
59 Pasal 14 Kompilasi Hukum Islam. 
60 Abdurrahman Al Jaziri, Fiqh ‘Alaa Al Madzahib Al Arba’ah, Daar Ibn Al Fikr, Beirut, 1986, hlm 
12.  
61 Ibid. 
62 Iffah Muzammil, op.cit., hlm 9. 
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calon suami, calon istri, wali, minimal 2 orang saksi, ijab dan qobul 
yang menjadi akad nikah.63 
 
B. KAJIAN TENTANG USIA PERKAWINAN 
Usia atau umur adalah waktu untuk hidup; sejak dilahirkan.64 Usia 
perkawinan adalah usia yang dianggap ideal untuk dapat melangsungkan 
suatu perkawinan. Dan usia minimum perkawinan adalah batas usia 
minimal untuk dapat melangsungkan perkawinan. Ketentuan mengenai 
usia perkawinan akan disajikan dalam beberapa poin yang diuraikan 
sebagaimana berikut: 
1. Usia Perkawinan Berdasarkan Hukum Nasional 
1) Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
 Ketentuan mengenai usia minimum untuk dapat 
melangsungkan perkawinan terdapat dalam UU No 1 Tahun 1974 
yang berbunyi sebagai berikut: 
 Pasal 7 
“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 
umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 
mencapai umur 16 (enam belas) tahun.”65  
 
Setelah adanya perubahan menjadi UU No 16 Tahun 2019, batas 
usia perkawinan untuk wanita ditambah dan berubah menjadi 19 
tahun. Yang artinya, pada regulasi baru ini batas minimal usia 
perkawinan wanita disamakan dengan batas usia perkawinan untuk 
pria. 
2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
Pasal 29 KUHPer menyebutkan ketentuan mengenai usia 
perkawinan dengan bunyi: 
“Seorang jejaka yang belum mencapai umur genap delapan 
belas tahun, seperti pun seorang gadis yang belum 
mencapai umur genap lima belas tahun, tak diperbolehkan 
mengikat dirinya dalam perkawinan. Sementara itu, dalam 
 
63 Ibid. 
64 Tim Redaksi Kamus Pusat Bahasa, op.cit., hlm 1588. 
65 Pasal 7 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 
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hal adanya alasan-alasan yang penting, Presiden berkuasa 
meniadakan larangan ini dengan memberikan dispensasi.66 
 
Secara a contrario berarti seorang pria yang mecapai usia 18 tahun 
dan wanita yang berusia 15 tahun, dapat melangsungkan 
perkawinan. Secara langsung, usia tersebut menjadi batas 
minimum seseorang dapat melaksanakan perkawinan menurut 
KUHPer. 
3) Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
UU Perlindungan anak tidak menuliskan secara eksplisit 
mengenai usia perkawinan anak. Akan tetapi dalam Pasal 26 
menyebutkan beberapa poin sebagai berikut: 
Pasal 26 
(1) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: 
1. mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi 
anak; 
2. menumbuhkembangkan anak sesuai dengan 
kemampuan, bakat, dan minatnya; dan 
3. mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-
anak.67 
 
Poin 3 disini menyebutkan bahwa orang tua harus mencegah 
perkawinan pada usia anak-anak. Usia anak-anak yang dimaksud 
yaitu sebagaimana tercantum di dalam Pasal 1 yang berbunyi: 
Pasal 1 
Dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan : 
1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan.68  
 
Secara gramatikal, berarti anak yang sudah mencapai usia 18 tahun 
dapat melaksanakan perkawinan. Usia ini juga secara tidak 




66 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, op.cit., hlm 8. 
67 Pasal 26 Undang-Undang No 23 Tahun 2002 
68 Pasal 1, Ibid. 
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4) Kompilasi Hukum Islam. 
Pasal 71 KHI menyebutkan sebagai berikut: 
Suatu perkawinan dapat dibatalkan apabila: 
a. seorang suami melakukan poligami tanpa izin 
Pengadilan Agama; 
b. perempuan yang dikawini ternyata kemudian diketahui 
masih menjadi isteri pria lain yang mafqud. 
c. perempuan yang dikawini ternyata masih dalam iddah 
dan suami lain; 
d. perkawinan yang melanggar batas umur perkawinan 
sebagaimana ditetapkan dalam pasal 7 Undang‐
undang‐undang No.1. tahun 1974; 
e. perkawinan dilangsungkan tanpa wali atau dilaksanakan 
oleh wali yang tidak berhak; 
f. perkawinan yang dilaksanakan dengan paksaan. 
 
Pernyataan dalam poin d bahwa perkawinan dapat dibatalkan 
apabila tidak disesuaikan dengan batas usia minimum di dalam UU 
No 1 Tahun 1974. Apabila ditafsirkan secara a contrario maka 
perkawinan tetap sah selama sesuai dengan ketentuan di dalam UU 
No 1 Tahun 1974. Jadi ketentuan usia perkawinan menurut KHI 
adalah disamakan dengan UU No 1 Tahun 1974, yaitu 19 tahun 
untuk pria dan 16 tahun untuk wanita. Yang kemudian, telah 
dirubah dengan adanya UU No 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, 
yang sekarang menjadi 19 tahun untuk batasan usia perkawinan 
minimal bagi pria dan juga wanita. 
 
2. Usia Perkawinan Berdasarkan Hukum Islam 
1) Al Qur’an dan Sunnah 
 Al Qur’an tidak menyebutkan dengan jelas mengenai usia 
perkawinan, akan tetapi di dalam QS An Nisaa ayat 6 menyebutkan 
ketentuan yang sering dijadikan acuan, dan berbunyi sebagai 
berikut: 
, آَنَْستُْم ِمْنُهْم ُرْشدًا فَدْفَعُْوآ إِلَْيِهْم أَْمَوالَُهمْ َوْبتَلُوا اْليَتَاَمى َحتَّى إِذَا بَلَغُْوا الن َِكاَح, فَإِْن 
ُكْل الَتَاُْكلُْوَها إْسَرفًا َوبِدَاًرا أْن يَْكبَُرْوا, َوَمْن َكاَن َغنِيًّا فَْليَْستَْعِفْف, َوَمْن َكاَن فَِقْيًرا فَْليَأْ وَ 
ِ َحِسْيبًا69  بِْلَمْعُرْوِف, فَإذَا دَفَْعتُْم إلَْيِهْم أْمَوالَُهْم فأَْشِهدُْواَعلَْيِهْم, َوَكفَى بِاَّللَّ
 
69 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit,. hlm 77. 
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai cukup umur (baligh) untuk 
menikah. Kemudian jika menurutmu mereka telah cerdas 
(dalam mengelola harta) maka serahkanlah harta mereka. Dan 
janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi 
batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa 
(diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang 
siapa miskin, maka bolehlah dia memakan harta itu dengan 
cara yang patut. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta 
itu kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi. 
Dan cukuplah Allah sebagai pengawas”. 
 
Pengertian mengenai kalimat  الن َِكاحَ َحتَّى إِذَا بَلَغُْوا  memiliki makna bahwa 
seseorang yang akan sampai pada usia untuk menikah itu berarti 
telah mampu melihat keadaan dan usia, menurut Imam Syafi’I itu 
genap berusia 15 tahun.70 Kemudian cerdas dalam kalimat  ُرْشدًا 
menandakan bahwa seseorang itu pandai menjaga agama dan juga 
hartanya71 yang dalam kata lain, telah mampu bertanggungjawab 
atas dirinya sendiri. Artinya, seseorang harus memiliki rasa 
tanggungjawab yang besar dalam memelihara segala sesuatu yang 
dimilikinya untuk dapat memiliki sifat Ar Rusyd. Apabila ditarik 
kesimpulan, maka seseorang itu memerlukan kedewasaan untuk 
dapat melakukan perkawinan yang pada dasarnya adalah 
perbuatan hukum yang dapat menimbulkan akibat-akibat lainnya 
menurut syara’. 
 Salah satu literatur juga menyebutkan Hadits Ibnu Sinan 
yang berbunyi: 
ةَ لَ  َها إِذَا بَلَغَِت الَجاِريَةُ تِْسَع ِسنِْيَن دَفََع إِلَْيَها َمالََها َوَجاَز أََمَرَها َوأَقِْيَمِت اْلُحدُْودَ التَّامَّ
  72 َوَعلَْيَها
“Apabila anak perempuan telah mencapai usia 9, maka 
hartanya diserahkan kepadanya, urusannya dipandang boleh, 




70 Jalaluddin Al Mahalli, Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 
hlm 312. 
71 Ibid 
72 Abdul Rahman Ghazali, Fikih Muamalat, Kencana Pranata Media, Jakarta, 2003, hlm 56. 
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Maksudnya adalah, seseorang yang mencapai usia 9 tahun maka 
dapat melakukan segala perbuatan hukum atas namanya sendiri, 
dan sudah dianggap cukup mampu menjalankan hak dan 
kewajibannya. Dari sini, segala tanggungjawab bahkan kewajiban 
yang timbul atas segala sesuatu yang diperbuatnya, sepenuhnya 
dilakukan atas nama dirinya sendiri tanpa naungan dari orang lain. 
Terdapat juga HR Nasaa’i yang menyebutkan bahwa Sayyidatina 
Aisyah menikah dengan Rasulullah pada saat usia 6 tahun dan telah 
digauili pada saat usia 9 tahun, yang berbunyi sebagai berikut: 
ٍ َودََخَل َعلَيَّ َوأنَا بِْنُت تِْسعِ ِسنِ  َم َوأنَا بِْنُت ِست 
ُ َعلَْيِه َو َسلَّ ِ َصلَّى َّللاَّ َجنِي َرُسوُل َّللا  يَن تََزوَّ  
َوُكْنُت أْلعَُب بِاْلبَنَاتِ  73
 
Akan tetapi, banyak sekali kontroversi atas hadits tersebut, mulai 
dari adanya anggapan bahwa hal mulia semacam itu hanya dapat 
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan tidak semata-mata dapat 
diikuti begitu saja oleh para umatnya, sebab Nabi Muhammad SAW 
memiliki keistimewaan yaitu terpelihara dari dosa atau ma’shum. 
Jadi tidak seluruh umat nabi dianggap mampu untuk melakukan hal 
serupa, terutama dalam pemenuhan hak-hak pasangannya nanti. 
Sehingga dapat dianggap tidak sesuai pula apabila terdapat pihak-
pihak yang menjadikan hadits ini sebagai pedoman atau dalih utama 
untuk melangsungkan perkawinan di usia anak-anak, walaupun 
apabila dilihat dari latar belakangnya hadits tersebut termasuk 
hadits shohih yang kekuatan perowi dalam sanadnya tidak 
diragukan lagi. 
Sebuah hadits shohih HR Imam Tirmidzi No 1027 
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda apabila 
wanita yatim akan dinikahkan maka harus ada persetujuan darinya, 
dan jika menolak maka tidak boleh dipaksakan. Sabda nabi tersebut 
juga selaras dengan riwayat Abu Musa, Ibnu Umar, dan Aisyah, Abu 
Umar menyatakan bahwa para ulama berbeda pendapat soal 
perkawinan anak yatim, dimana keberlangsungan perkawinan 
tersebut haruslah menunggu sampai anak itu baligh. Sebagian 
 
73 Ensiklopedia Hadits, Kutubut Tis’ah HR Nasa’i No 3325. 
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ulama lain berpendapat bahwa perkawinan anak tersebut tidak 
boleh dilakukan sebelum dia baligh. Sedangkan Ahmad dan Ishaq 
berpendapat bahwa apabila anak tersebut telah mencapai usia 9 
tahun lalu setuju untuk dinikahkan, maka hukumnya sah dan tidak 
boleh memilih jika sudah baligh. Hal tersebut didasarkan pada 
hadits Aisyah yang menyatakan:74 
ٌ إذَا بَلَغَْت اْلَخاِريَةُ تِْسَع ِسنِ   ْيَن فَِهَي اْمَرأَة   
“Jika anak perempuan berumur sembilan tahun, dia sudah 
menjadi baligh.” 
 
Ayat tersebut dapat diartikan bahwa pada usia 9 tahun ini, anak-
anak sudah tergolong baligh dan boleh menikah. 
 Salah satu dasar yang dapat dijadikan acuan mengapa 
dalam Al Qur’an dan Sunnah tidak memberikan batasan spesifik 
yang jelas terkait usia perkawinan, yaitu dianggap telah sesuai 
dengan pandangan atas hakikat perkawinan. Pandangan pada saat 
itu, perkawinan tidak hanya dilihat dari segi berhubungan kelamin 
saja, tetapi juga dilihat dari bagaimana pengaruhnya atas suatu 
hubungan (perkawinan)75 atau bagaimana kemampuan seseorang 
tersebut dalam membangun sebuah hubungan atau mushaharah. 
Sebagaimana Nabi Muhammad SAW yang mengawini Aisyah, 
tujuannya adalah untuk beribadah dan menciptakan suatu 
hubungan sakral yang mampu dipertanggungjawabkan di 
kemudian hari. 
 
2) Pandangan Fiqh (Ijtihad) 
 Terdapat beberapa pandangan mengenai usia perkawinan, 
hal ini juga terkait dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 
sebuah perkawinan. Golongan Hanafiyah menempatkan mumayyiz 
sebagai syarat sahnya nikah, yaitu cukup dengan usia 7 tahun. Akan 
tetapi pandangan ini tidak mensyaratkan baligh sebagai syarat sah 
 
74 Ensiklopedia Hadits, Ibid, HR Tirmidzi No 1027. 
75 Moh Ali Wafa, Telaah Kritis Terhadap Perkawinan Usia Muda Menurut Hukum Islam, 
AHKAM, Vol 17 No 2, 2017, hlm 391. 
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nikah, melainkan hanya sebagai syarat sah dari pelaksanaan akad.76 
Sebab akad tergolong sebagai pengikatan janji. 
 Yusuf Hanafi mengutip dari karya Asy Syaukani yang 
berjudul Nailul Authar menjelaskan bahwa Hukum Islam sendiri 
hanya menetapkan tolak ukur dari bolehnya menggauli istri yang 
masih di usia anak-anak adalah baligh, yang berarti memerlukan 
kesiapan raga saja. Dapat dilihat dari tanda-tanda baligh lainnya, 
salah satunya seperti telah masuk pada masa pubertas.77 Hal ini 
dapat menjadi salah satu petunjuk bahwa dalam Hukum Islam 
sendiri, faktor biologis lebih diutamakan dalam menentukan sebuah 
kedewasaan seseorang, mengingat bahwa masing-masing individu 
mengalami perubahan biologis yang cenderung berbeda waktunya 
dengan individu lainnya. Berbeda dengan hukum barat, yang 
menentukan usia kedewasaan didasarkan pada kebudayaan, dan 
faktor-faktor sosial lainnya yang dijadikan sebagai tolak ukur. 
 Imam Hanafi juga berpendapat bahwa seseorang dapat 
melangsungkan perkawinan apabila sudah baligh dengan 
ditandainya mimpi basah atau keluarnya mani bagi pria dan haid 
bagi perempuan. Namun apabila tidak terjadi diantara tanda-tanda 
tersebut, maka Imam Hanafi menetapkan tahun untuk menandai 
keduanya, yaitu 18 tahun bagi pria dan 17 tahun bagi wanita.78 
Dapat dikatakan, bahwa apabila mengalami mimpi basah ataupun 
haid sebelum berusia 18 tahun dan 17 tahun, itu sudah tergolong 
baligh 
 
C. KAJIAN TENTANG KETENTUAN BALIGH 
 Pengertian istilah baligh dalam Islam adalah dewasa. Akan tetapi 
makna dewasa dalam kata baligh dapat mengandung arti dewasa secara 
fisik, seperti halnya mimpi basah, menstruasi, dan perubahan-perubahan 
 
76 Iffah Muzammil, op.cit. 
77 Yusuf Hanafi, Kontroversi Usia Kawin Aisyah RA dan Kaitannya Dengan Legalitas 
Perkawinan Anak Di bawah umur Dalam Islam, Istinbath, Vol 15 No 2, 2016, hlm 308. 
78 Abdurrahman Al Jaziri, op.cit., hlm 313. 
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fisik lainnya. Untuk ukuran kedewasaan secara psikis, mental dan pikiran, 
terdapat istilah Ar Rusyd (الرشد). Rusyd merupakan tingkat kedewasaan 
pikiran yang sebenarnya. Namun sering juga kedewasaan pikiran terjadi 
bersamaan dengan kedewasaan pada fisik.79 Berkaitan juga dengan 
pembahasan dalam Tafsir Al Azhar mengenai kedewasaan sebagai batasan 
usia perkawinan. Dewasa itu tidak tergantung pada umur, melainkan pada 
kecerdasan dan kematangan pikiran. Karena dalam real life pun banyak 
usia anak-anak yang pemikirannya sudah dewasa, dan justru sebaliknya 
pada usia dewasa pemikirannya masih belum cukup matang80 dan 
cenderung masih kekanak-kanakan. Ar Rusyd menurut Hasan Al Bashri dan 
Qatadah, adalah kemampuan seseorang untuk menjaga agamanya serta 
akalnya. Sedangkan menurut Ibnu Abbas, As Suddi, dan Ats Tsauri adalah 
kemampuan untuk menjaga akal, kemampuan untuk menjaga dan 
mengelola hartanya.81 Makna secara luas, adalah kemampuan seseorang 
untuk bertanggungjawab atas segala sesuatu yang melekat pada dirinya 
sendiri. 
 Salah satu penafsiran di dalam Tafsir Al Munir tentang An Nisaa 
ayat 6 menjelaskan mengenai tanda-tanda Ar Rusyd setelah baligh, yang 
mana baligh dapat diketahui melalui 5 unsur bagi wanita dan 3 unsur bagi 
pria. Ciri-ciri pada wanita yaitu: 
1. Mimpi basah. 
2. Telah mencapai usia. 
3. Tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan. 
4. Haid. 
5. Hamil. 
Sedangkan 3 unsur yang terjadi pada laki-laki adalah: 
1. Mimpi basah. 
2. Telah mencapai usia. 
3. Dan tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan.  
 
79 Nurkholis, Penetapan Usia Dewasa Cakap Hukum Berdasarkan Undang-Undang dan 
Hukum Islam, Yudisia, Vol 8 No 1, 2017, hlm 76. 
80 Hamka, Tafsir Al Azhar IV, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1984, hlm 267. 
81 Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Al Munir Jilid 2, Gema Insani, Jakarta, 2013, hlm 596. 
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Unsur “usia” dalam hal ini, Al Auza’i, Imam Syafi’i, Imam Hambal dan 
beberapa ulama madzhab Hanafi seperti Abu Yusuf dan Muhammad Asy 
Syaibani berpendapat bahwa usia 15 tahun dapat ditetapkan sebagai usia 
baligh bagi yang belum mengalami mimpi basah. Kedewasaan pria dan 
wanita ditentukan sama karena tolak ukurnya adalah akal. Dengan akal, 
maka akan terjadi taklif yang mampu menjadikan sebuah hukum agar 
berlaku bagi seseorang tersebut.82 Tentunya ini juga didasarkan pada 
sebuah hadits yang memperbolehkan Abdullah bin Umar untuk turut serta 
dalam perang Khondaq saat dia berusia 15 tahun.  
 Selanjutnya, Imam Malik menetapkan bahwa usia dewasa adalah 
18 tahun baik bagi pria dan wanita.83 Lalu Imam Abu Hanifah 
mengemukakan pendapat bahwa seseorang tidak dapat menerima sanksi 
apapun sebelum berusia 17 tahun. Jadi Abu Hanifah menetapkan 
kedewasaan itu datang pada usia 19 tahun bagi pria dan 17 tahun bagi 
wanita84 sehingga kemudian ia dapat dihukumi taklif. Akan tetapi pendapat 
yang lebih masyhur menyatakan bahwa usia yang dikategorikan oleh Imam 
Abu Hanifah diatas adalah 19 tahun.85 Madzhab Ja’fari dalam Kitab 5 
Madzhab berpendapat bahwa seseorang dapat melangsungkan perkawinan 
apabila telah mencapai genap usia 15 tahun bagi pria dan mencapai usia 9 
tahun bagi wanita. Madzhab ini juga memperbolehkan wali untuk 
mengawinkan anak-anak di bawah umur.86 Kemudian dalam pengertian 
lain, kalimat    َالن َِكاح بَلَغُْوا  menurut jumhurul ulama dapat diartikan bahwa 
masa baligh pada pria datang dan ditentukan oleh terjadinya mimpi 
(basah) saat tidur, dan mimpi tersebut menyebabkan keluarnya air mani 
yang dapat menjadi anak.87 
 QS Al Israa’ ayat 34 berbunyi sebagai berikut: 
 
82 Abdul Qodir ‘Audah, At Tasyri’ Al Jinai Al Islamiy, Daar Al Urubah, Cairo, 1964, hlm 602-603. 
83 Ibid. 
84 Ibid. 
85 Wahbah Az Zuhaili, Ibid., hlm 595. 
86 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Madzhab Cetakan 4, Terjemahan oleh Masykur 
AB, Jakarta, Lentera, 1999, hlm 316. 
87  Abdullah bin Muhammad, 1994, Lubabut Tafsiir Min Ibni Katsir (Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2), 
Terjemahan oleh M Abdul Ghoffar, Bogor, Pustaka Imam Syafi’I, 2001, hlm 236. 
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 َواَل تَْقَربُوا َماَل اْليَتِْيِم إالَّ بِالَّتِى ِهَي أْحَسُن َحتَّى يَْبلَُغ أُشدَّهُ , َوأْوفُْوا بِاْلعَْهِد, إنَّ اْلعَْهدَ َكاَن َمْسئُْوالً 88
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan 
penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya.” 
 
Wahbah Az Zuhaili menafsirkan bahwa  ُأُشدَّه dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah telah mencapai usia dimana saat itu akal dan kedewasaannya telah 
mampu mengelola harta-hartanya sendiri. Dengan kata lain, kata Asyuddah 
mengartikan bahwa seseorang telah dewasa apabila mampu 
mengendalikan pemikiran dan perbuatannya untuk melakukan segala 
perkara atas namanya sendiri, dan telah memasuki tahap Ar Rusyd. Rusyd 
ini adalah ketika memasuki usia baligh dengan akal yang sempurnya. Jadi 
apabila sudah masuk usia baligh tetapi tidak berakal, maka perwalian masih 
harus diberlakukan pada dirinya.89 Dan begitu pula sebaliknya, apabila ada 
seseorang yang masih sangat kecil dan juga belum sampai pada usia baligh 
akan tetapi telah mampu bertanggungjawab atas dirinya sendiri dengan 
kesempurnaan akalnya, maka ia telah diperbolehkan untuk menjalankan 
segala perkara atas namanya sendiri. 
 QS An Nuur ayat 59 juga menyebutkan salah satu tanda baligh yang 
berbunyi: 
 َوإذَا بَلََغ اأْلْطفَاُل ِمْنكُ ُم اْلُحْلمَ ... 90
“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur dewasa (dengan 
adanya mimpi)…” 
 
Al Hulum disini adalah mimpi basah yang dapat terjadi baik pada pria dan 
juga wanita. Ayat ini juga sedikit lebih spesifik dalam menentukan masa 
baligh, dengan menyertakan cirinya. 
 Literatur fiqh berbahasa arab yang cukup populer dengan judul 
Safinatun Najah atau matan Safinatun Najah juga menjelaskan mengenai 
ciri-ciri seseorang yang telah mencapai baligh di dalam pasal tanda-tanda 
baligh. Disebutkan bahwa: 
 
88 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit,. hlm 285. 
89 Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Al Munir Jilid 8, Gema Insani, Jakarta, 2013, hlm 89. 
90 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit,. hlm 358. 
36 
 
 َعََلَمُت اْلبُلُْوغِ ثَََلٌث: هَُو تََماُم َخْمَس َعْشَرةَ َسنَةً فِْي الذََّكِر َو األُْنثَى, َوااِلْحتََِلُم فِي الذََّكرِ 
 َواالُْنثَى ِلتِْسعِ ِسنِْيَن, َواْلَحْيُض فِي االُْنثَى ِلتِْسعِ ِسنِْيَن. 91
Rangkaian kalimat diatas menguraikan 3 ciri-ciri baligh yang diantaranya 
yaitu: 
1. Mencapai usia 15 tahun seutuhnya baik bagi laki-laki dan juga 
perempuan. 
2. Mengalami ihtilam atau mimpi basah bagi laki-laki dan juga 
perempuan, yang biasanya sering terjadi pada usia 9 tahun. 
3. Haid bagi perempuan yang biasanya terjadi saat usia 9 tahun. 
Ketentuan diatas, syarat-syarat yang diberikan merupakan syarat alternatif 
dan tidak bersifat kumulatif. Sehingga, apabila seorang anak tidak 
mengalami ihtilam pada usia 15 tahun keatas, maka ia tetap saja dikatakan 
sudah baligh karena telah memenuhi salah satu syarat baligh yang telah 
diberikan, yaitu berusia 15 tahun. 
 Menurut Syekh Abi Abdillah di dalam salah satu kitab nya Fathul 
Qorib Mujiib menjelaskan bagaimana konsep baligh pada Bab Sholat, yang 
berbunyi: 
ٍ َو َصبِيٍَّة, َولَِكْن يُْؤَمَراِن بَِها بَْعدَ َسْبعِ ِسنِْيَن إِْن َحَصَل التَّْمييْ  , فَََل تَِجُب َعلَى َصبِي 
ُز البُلُْوغُ
 بَِها, َوإاِلَّ فَبَْعدَ التَّْميْيز..... 92
Maksudnya adalah seorang anak kecil tidak memiliki kewajiban untuk 
mendirikan sholat, tapi sholat tersebut menjadi wajib hukumnya pada saat 
dia telah mencapai usia 7 tahun dan juga apabila sudah tamyiz. Namun 
pada saat dia telah berusia 7 tahun akan tetapi belum tamyiz, maka 
mendirikan sholat masih belum dihukumi wajib untuk nya. Tamyiz 
maksudnya adalah kemampuan untuk dapat membedakan hal yang baik 
dan buruk. Jadi, seseorang yang dianggap belum tamyiz tidak dapat 
menunaikan hak dan kewajibannya dengan benar, termasuk juga 
kewajiban-kewajiban dalam perkawinan. Seseorang yang belum tamyiz 
dianggap tidak mampu dan sebaiknya tidak berhajat pada sebuah 
perkawinan. Hal ini juga selaras dengan hadits shohih Nabi Muhammad 
 
91 Syekh Alim Al Fadhil Salim,  Matan Safinatun Najaah, Daar Al Minhaj, Beirut, 2009, hlm 17. 
92 Abi Abdillah Syamsuddin, op.cit., hlm 70. 
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yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, dan Al Hakim yang 
berbunyi: 
الَمْعُجوِن الَمْغلُوِب َعلَى َعْقِلِه َحتَّى يَْبَرأَ َو َعِن النَّا ئِِم َحتَّى يَْستَْيِقِظ َوَعِن قَلَُم َعْن ثَََلثٍَة: َعِن ُرفَِع ال
ِ َحتَّى يَْحتَِلَم. بِي   الصَّ
“Ada 3 orang yg tak dianggap bertanggungjawab atas 
perbuatannya, yaitu orang gila sampai ia waras kembali, orang tidur 
sampai ia terbangun kembali, dan anak-anak sampai dia bermimipi 
(baligh)”93 
 
Seseorang yang gila atau hilang akal, dianggap tidak dapat 
bertanggungjawab atas kewajibannya, sehingga ia boleh lepas dari 
kewajibannya. Karena syarat “berakal” juga ditentukan dalam berbagai 
perbuatan hukum sebagai salah satu bentuk upaya untuk menjamin 
kepastian atas terlaksananya sebuah kewajiban. Kemudian orang yang 
tidur sampai ia terbangun lagi. Orang yang sedang tertidur dianggap 
sedang tidak memiliki akal karena tidak sempurna kesadarannya, sehingga 
hukum taklif pun tidak dibebankan kepadanya. Lalu anak-anak yang 
dimaksud dalam hadits tersebut, adalah usia anak-anak dimana masih 
belum matang dan sempurna pemikirannya sehingga masih dianggap 
belum mampu untuk menunaikan kewajiban-kewajiban. Batasan anak kecil 
boleh tidak melaksanakan kewajibannya yaitu hanya sampai ia bermimpi 
(mimpi basah), yang berarti mimpi basah disini dijadikan sebagai batasan 
kedewasaan seseorang. 
Selanjutnya terdapat riwayat lain juga dari Aisyah dan para sahabat 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, An Nasaai yang menyebutkan: 
ِ َحتَّى يَْحتَِلَم أْو يَْستَْكِمَل َخمَس َعْشَرةَ َسنَةً, َوَعِن النَّائِِم َحتَى يَسْ ُرفَِع الْ  بِي  تَْيِقَظ, قَلَُم َعْن ثَََلثٍَة, َعِن الصَّ
ى يُِفيَق. َوَعِن اْلَمْجنُْوِن َحتَّ   
“Diangkat pena (hukum taklif) dari 3 orang, yaitu anak kecil hingga 
ia bermimpi (baligh) atau sempurna 15 tahun, orang tidur sampai 
ia terbangun, dan orang gila sampai ia sadar ”94 
 
Perbedaan dengan hadits sebelumnya adalah pada spesifikasi usia 
kedewasaan seorang anak kecil. Dalam hadits ini, memberikan keterangan 
 
93 Wahbah Az Zuhaili, 1985, Al Fiqh Al Islamiy Wa Adillah Jilid 1, Terjemahan oleh Abdul Hayyie 
Al Kattani, Jakarta, Gema Insani, 2011, hlm 601. 
94 Abdullah bin Muhammad, op.cit., hlm 236. 
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yang lebih jelas atas batasan seorang anak kecil yang dapat dikatakan 
dewasa. Yaitu bermimpi (mimpi basah) atau telah berusia 15 tahun. Jadi 
apabila anak kecil tersebut masih belum bermimpi juga akan tetapi telah 
mencapai usia 15 tahun, maka ia sudah harus bertanggungjawab atas 
kewajiban-kewajiban yang mengenainya sebagai mukallaf. 
 Beberapa ulama memiliki pendapat berbeda tentang usia baligh. 
Abu Hanifah mengatakan batas usia baligh yang sempurna untuk 
melangsungkan perkawinan adalah 19 tahun untuk pria dan 17 tahun untuk 
wanita. Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanbali yaitu 15 tahun untuk pria 
dan wanita. Dan pendapat Imam Malik adalah 17 tahun untuk pria dan juga 
wanita.95 Wahbah Az Zuhaili menyebutkan tanda baligh itu ada 5, 
diantaranya yaitu: 
1) Bermimpi (basah).  
2) Tumbuh bulu-bulu (di sekitar kemaluan dan area lainnya).  
3) Telah haid.  
4) Hamil. 
5) Dan berusia genap 15 tahun. Ada pendapat lain yang mengatakan 17 
tahun. Imam Abu Hanifah mengatakan usia baligh adalah 18 tahun.96 
 Disebutkan dalam Mausuuatul Ijma’ bahwa tanda-tanda baligh 
menurut ijma’ ulama antara lain sebagai berikut: 
1) Ihtilam (keluarnya air mani dari kemaluan). 
2) Haid bagi wanita. 
3) Rambut. Tumbuhnya rambut kasar di sekitar kemaluan menurut Abu 
Nadhirah dan ‘Uqbah bin Amir adalah tanda baligh. 
4) Usia. Seseorang yang berusia lebih dari 19 tahun baik pria maupun 
wanita, sedangkan dia waras dan belum pernah ihtilam atau haid, maka 
dia tetap dikatakan baligh.97 
 
95 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Bari Syarh Shohih Bukhori, Pustaka Imam Asy Syafi’i, Jakarta, 
2010, hlm 310. 
96 Wahbah Az Zuhaili, Al Fiqh Al Islamiy Wa Adillah Jilid 1, op.cit., hlm 205. 
97 Sa’di Abu Habieb, Mausuu’atul Ijmak (Ensiklopedi Ijmak Cetakan ke-4),  Terjemahan oleh 
M Sahal Machfudz dan A Mustafa Bisri, Jakarta, Pustaka Firdaus, 2006, hlm 56. 
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Istilah baligh dengan ini, banyak dijadikan syarat bagi seseorang untuk 


































HUKUM PERKAWINAN DI BAWAH UMUR DALAM PANDANGAN 
HUKUM ISLAM 
Sebuah perkawinan, seharusnya memang dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang dan dari macam-macam aspek. Pertama, dari segi 
hukum. Perkawinan dapat dianggap sebuah perbuatan hukum karena 
didalamnya mengandung sebuah perjanjian sebagaimana juga tercantum 
dalam QS An Nisaa ayat 21 yang berbunyi: 
 َوَكْيفَ  تَأُْخذُْونَهُ َوقَدْ أْفَضى بَْعُضُكْم إلَى بَْعٍض وَ أََخذَْن ِمْنُكْم ِمْيثَاقًا َغِلْيًظا98
“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu 
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) 
dari kamu.” 
 
Perjanjian disini merupakan sumber perikatan sehingga mengikat secara 
hukum bagi para pihak, yaitu suami dan istri. sehingga setelah 
disepakatinya sebuah perjanjian, akan menimbulkan hak dan kewajiban 
yang mengikuti setelahnya. Yang kedua, apabila dilihat dari segi agama 
maka perkawinan merupakan sebuah ibadah. Ibadah suci yang dilakukan 
oleh dua orang lawan jenis dengan nama Allah SWT, sebagaimana dalam 
firmannya dalam QS An Nisaa ayat 1: 
ا ِرَجااًل َكثِْيًرا يَا أَيَُّها النَّاُس اتَّقُْوا َربَُّكُم الَِّذي َخلَقَُكْم ِمْن نَْفٍس َواِحدَةٍ َوَخلََق ِمْنَها َزْوَجَها َوبَثَّ ِمْنُهمَ 
َ َكاَن عَ لَْيُكْم َرقِْيبًا 99 َ الَِّذي تََساَءلُْوَن بِِه َواأْلرْ َحاَم, إنَّ َّللاَّ  َونَِساءً , َواتَّقُْوا َّللاَّ
“Wahai manusia! Bertaqwalah pada Tuhanmu yang menciptakan 
kamu dari diri yg satu (Adam), dan Allah menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari dirinya; dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertaqwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” 
 
 
98 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit. hlm 81. 
99 Ibid. hlm 77. 
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Selain perkawinan dalam bentuk ubudiyah, perkawinan juga dijadikan 
sebagai salah satu bentuk muamalah yang menjembatani hubungan antara 
dua insan. Muamalah yang disertai pertanggungjawaban di dalamnya, 
menjadikan hubungan perkawinan tersebut sebagai akad yang membuat 
masing-masing pihaknya harus melakukan sebuah prestasi. Yang ketiga 
dapat dilihat dari segi sosio kultur atau kebudayaan setempat. Beberapa 
daerah menganggap sebuah perkawinan adalah akad semata yang 
menyatukan dua manusia. Dan di tempat lainnya juga terbentuk 
pemahaman bahwa perkawinan dapat meninggikan derajat seseorang.100 
Sehingga tak jarang dijumpai beberapa daerah yang sangat menjunjung 
tinggi adanya budaya “pernikahan dini”. Berikut beberapa kutipan 
mengenai beberapa daerah yang menganggap lumrah persoalan 
pernikahan dini. 
Madura 
Menikah di usia belia dianggap lazim di wilayah Madura, Jawa Timur. 
Tak sedikit ditemukan gadis berusia 15 tahunan bahkan yang lebih 
muda sudah memiliki anak. Ada beberapa faktor yang membuat 
mereka menikah muda, di antaranya untuk mengikat keluarga yang 
jauh, hingga dilatari faktor utang budi. Pernikahan muda di sana juga 




Indramayu juga dikenal sebagai daerah banyak ditemukan 
masyarakat yang menikah di usia belia. Banyak ditemukan gadis belia 
yang berusia antara 13-15 tahun terlihat sibuk menggendong 
anaknya. Motif menikah muda di Indramayu cukup beragam, seperti 
alasan ekonomi, hingga bertujuan mengangkat derajat keluarga jika 
si menantu berasal dari keluarga berada. 
 
Sulawesi Selatan 
Ada sebuah pulau di Sulawesi Selatan bernama Kodingareng. Pulau 
tersebut terletak tidak jauh dari Kota Makassar. Di daerah ini juga 
punya tradisi kawin muda. Namun, di Pulau Kodingareng aturannya 
memang agak ekstrem. Misalnya dari segi usia pernikahan yang 
ditentukan dengan tanggal pertama seorang anak perempuan 
mengalami menstruasi. Kemudian saat orangtua mengetahui hal ini, 
maka mereka akan segera mencarikan pasangan dan buru-buru 
menikahkan anak gadisnya. Para orangtua di pulau ini umumnya 
beranggapan jika anak gadis itu susah menjaga dirinya. Sehingga 
 
100 Ach Puniman, Hukum Perkawinan Menurut Hukum Islam dan Undang-Undang No 1 
Tahun 1974, Jurnal Yustisia, Vol 19 No 1, FKIP Universitas Wiraraja, Sumenep, 2018, hlm 88. 
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menikah dijadikan solusi utamanya. Kendati begitu, sebagian 
orangtua di sana cukup aware dengan memberikan KB kepada 
anaknya setelah menikah agar tidak lekas hamil. 
 
Sulawesi Barat 
Di wilayah Sulawesi Barat juga marak ditamukan fenomena nikah 
muda. Di sana sangat umum bagi anak-anak gadis berusia 15 
tahunan untuk berumah tangga. Meski banyak gadis muda di 
Sulawesi Barat yang sudah menikah dan memiliki anak, namun 
sayangnya pernikahan muda di sana tidak diimbangi dengan 
kemampuan mempertahankan perkawinan itu sendiri sehingga angka 
perceraian di sana cukup tinggi. Motif pernikahan muda di wilayah ini 
paling banyak dilatari oleh alasan ekonomi. 
 
Sumatera Barat 
Di sebuah dusun bernama Jorong Mawar, Tanahdatar, Sumatera 
Barat ditemukan pula tradisi nikah muda. Bedanya, di daerah ini 
hampir semua gadis belianya sudah menikah. Namun, sangat 
disayangkan, pernikahan muda di desa tersebut kerap hanya seumur 
jagung. Bahkan hanya bertahan dalam hitungan bulan dan bisa 
menikah lagi.101 
Semakin maraknya perkawinan di bawah umur, permohonan dispensasi 
nikah pun semakin meningkat. Data BPS memberikan percentage sekitar 
21,75% anak-anak perempuan di perkotaan menikah pada saat berusia 
dibawah 16 tahun, sedangkan di pedesaan sebanyak 47,79%.102 Di Madura 
khususnya, memiliki angka perkawinan di bawah umur yang hampir merata 
di 4 kabupaten, yaitu di Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. 
Sumenep merupakan daerah dengan percentage tertinggi yaitu mencapai 
60% dari total penduduk. Bahkan anak-anak yang masih SD sekitar 13 
tahun pun sudah dinikahkan.103 
Banyaknya fenomena-fenomena semacam itu, maka penelitian ini 
juga telah menggali beberapa hukum yang mengatur mengenai ketentuan 
perkawinan di bawah umur dari segi Hukum Islam. Terdapat salah satu 
ayat Al Qur’an yang berbicara mengenai masa iddah wanita, dan 
 
101 Rizka Diputra, Okezone, Lima Daerah di Indonesia Yang Punya Tradisi Nikah Muda, Artikel 
Nusantara,  https://news.okezone.com/read/2016/02/04/340/1305079/lima-daerah-di-indonesia-
yang-punya-tradisi-nikah-muda?page=1  (2 Juni 2021). 
102 Sulaiman, Dominasi Tradisi Dalam Perkawinan Di bawah umur, Jurnal Analisa, Vol 19 No 




mencantumkan iddah wanita yang belum haid. Dalam Islam, haid menjadi 
salah satu tanda baligh yang dapat diberlakukan hukum taklif atasnya, 
seperti kewajiban sholat, puasa, dan lain sebagainya. Dalam QS At Thalaaq 
ayat 4 yang berbunyi sebagai berikut: 
ئِى يَئِْسَن ِمَن اْلَمِحْيِض ِمْن نَِساِءُكْم إِن اْرتَْبتُْم فَِعدَّتُُهنَّ ثَََلثَةُ أْشُهرٍ  ئِى لَْم يَِحْضنَ  ,َوالَلَّ , َوأُْواَلُت َو الَلَّ
َ يَْجعَْل لَهُ ِمْن أَْمِرِه يُْسًرا104 , َوَمْن يَتَِّق َّللاَّ  ااْلَْحَماِل أََجلُُهنَّ أَْن يََضْعَن َحمْ لَُهنَّ
“Para perempuan yang tidak haid lagi (menopause) diantara istrimu 
jika kamu ragu (tentang masa iddahnya) maka iddahnya adalah 3 
bulan, dan begitu juga perempuan yang tidak haid. Sedangkan 
perempuan-perempuan yang hamil, masa iddah mereka itu sampai 
mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa bertaqwa 
kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam 
urusannya.” 
 
Ayat ini juga menerangkan lebih lanjut penjelasan dari QS Al Baqarah ayat 
228 tentang wanita yang tidak disebutkan di dalamnya. Dari ayat ini pula, 
penjelasan mengenai iddah bagi wanita yang belum haid adalah 3 bulan. 
Wanita yang belum haid disini adalah anak kecil.105 Pengertian lain dari 
Ibnu Katsir tentang wanita yang tidak haid adalah anak-anak wanita yang 
masih kecil dan belum menjalani masa haid.106 Kemudian terdapat juga 
pengertian mengenai wanita yang tidak haid adalah anak kecil yang belum 
mencapai usia haid, yaitu belum baligh.107 Sedangkan mayoritas ulama 
menyebutkan bahwa haid atau menstruasi adalah salah satu tanda-tanda 
baligh yang dialami oleh wanita. Hal ini yang menjadi kekaburan hukum 
sehingga terdapat peluang terjadinya sebuah ijtihad. Sebab, haid adalah 
salah satu tanda baligh, sedangkan dalam ayat tersebut wanita yang belum 
atau tidak haid sudah ditetapkan masa iddahnya, yang mana itu berarti 
wanita yang belum haid pun sudah diperbolehkan menikah. Namun, 
konsep ini tentunya berbeda dengan perihal yang dialami oleh Fatimah Az 
Zahra, wanita suci yang tidak pernah sekalipun mengalami haid ataupun 
nifas dalam waktu yang sudah ditentukan karena beliau memiliki 
 
104 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit,. hlm 558. 
105 Shalah Abdul Fattah Al Khaldi, Tafsir Ibnu Katsir: Tadzhib wa Tartib Jilid 6 Cetakan 1, 
Terjemahan oleh Engkos Kosasih, dkk, Jakarta Timur, Maghfirah Pustaka, 2017, hlm 403. 
106 Abdullah bin Muhammad, op.cit., Jilid 8, hlm 215. 
107 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al Munir Jilid 14, hlm 654 
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keistimewaan dari Allah SWT yaitu menjadi wanita yang suci seumur 
hidupnya. 
Sebelumnya, di dalam peraturan perundang-undangan telah 
menyebutkan dengan jelas bahwa perkawinan itu statusnya sah apabila 
dilakukan sesuai dengan ketentuan dari masing-masing kepercayaan.108 
Sehingga terkait hukum perkawinan dalam Hukum Islam akan mengacu 
pada fiqih-fiqih ulama yang masyhur. Pendapat-pendapat dan pandangan 
dalam hujjah para fuqoha yang menghukumi klausul-klausul perkawinan 
sangat variatif sekali. Berikut akan diuraikan mengenai macam-macam 
perkawinan di bawah umur serta klausul-klausul yang dapat dijadikan dasar 
dalam menentukan hukum suatu perkawinan di bawah umur tersebut. 
 
1. Macam-Macam Perkawinan Di Bawah Umur 
Hukum Islam secara eksplisit tidak menjelaskan mengenai batas 
usia perkawinan bagi seseorang, paling banyak hanya menysaratkan 
sebuah kedewasaan saja. Jadi terkait perkawinan di bawah umur, 
sebenarnya mengandung 2 konsep yang cukup ambigu, yaitu diantara 
usia anak-anak ataukah juga usia anak-anak sebelum baligh. Karena 
pada usia anak-anak pun, seseorang juga sudah ada yang mengalami 
ciri-ciri kedewasaan seperti halnya menstruasi, sudah tamyiz, dan lain 
sebagainya. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga bahwa 
terjadinya fenomena yang membuat seseorang yang sudah terlihat 
dewasa tetapi senyatanya masih belum cukup dewasa dan cakap untuk 
melangsungkan perkawinan, sehingga masih patut dipertanyakan 
kemampuannya dalam melaksanakan sebuah kewajiban. Maka dari itu, 
perlu diberikan tirai yang memberikan sekat perbedaan antara 
perkawinan di usia anak-anak atau usia dini, dengan perkawinan 
seseorang yang belum baligh. Macam-macam perkawinan di bawah 





108 Pasal 2 angka 1 UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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1) Perkawinan Usia Dini (Setelah Rusyd) 
Perkawinan usia dini dimaksudkan peneliti untuk 
mengategorikan rentang usia anak-anak yang sudah menikah. 
Akan tetapi, anak kecil dalam kategori pernikahan ini dianggap 
telah mampu untuk berhajat pada perkawinan. Dalam artian 
lain, sudah mencapai Ar Rusyd. Tidak menutup kemungkinan 
bahwa juga banyak fenomena yang terjadi di masyarakat yang 
membuat anak-anak cukup dewasa sebelum waktunya, seperti 
halnya pengaruh lingkungan, pendidikan dalam keluarga, dan 
faktor-faktor eksternal maupun internal lainnya. Dapat 
dikatakan bahwa ia telah siap secara biologis serta 
pemikirannya juga telah matang. Perkawinan ini disebut dengan 
Zawaj al Mubakkir.109 Jadi baligh disini dimaknai menggunakan 
istilah Ar Rusyd sebagai tolak ukur kedewasaan. Pada kategori 
ini, anak-anak dianggap mampu untuk membedakan hal baik 
dan buruk, atau disebut dengan tamyiz. 
 
2) Perkawinan Sebelum Baligh 
Perkawinan ini dilakukan oleh rentang usia anak-anak juga 
yang belum baligh dan tidak mengalami satupun ciri atau tanda-
tanda baligh yang telah disebutkan sebelumnya. Perkawinan ini 
biasanya disebut dengan Zawaj ash Shaghir.110 Shaghir dalam 
Bahasa Indonesia memiliki arti kecil111 dan merupakan kata 
sifat. Kemudian, dimaknai bahwa anak kecil dalam kategori ini 
masih belum memiliki kemampuan untuk bertanggungjawab 
atas segala hal dalam hajat perkawinan. Dalam kategori ini, 
anak-anak dianggap masih belum mencapai Ar Rusyd sehingga 
dianggap tidak mampu mengendalikan situasi dan kondisi serta 
 
109 Edi Yuhermansyah, Mohd Hakim Bin Mohd Akhir, Implementasi Batas Umur Pernikahan, 
Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol 2 No 2, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar Raniry, 
Banda Aceh, 2018, hlm 488. 
110 Ibid. 
111 Daud Athiyah Abduh, Kamus Al Mufradat: Al Mufradat Asy Syai’ah fii Al Lughah Al 
‘Arabiyah Cetakan 7, Terjemahan oleh Abu Umar Abdillah, Klaten, WAFA Press, 2008, hlm 50. 
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fenomena-fenomena lainnya yang akan terjadi dalam 
perkawinan nantinya. Dengan kata lain, anak-anak dalam 
perkawinan kategori ini masih belum berhajat pada perkawinan, 
sekalipun secara usia ia telah mencapai usia dalam fiqih. Salah 
satu contohnya, anak yang berusia 7 tahun dan sudah haid, 
tetapi emosinya masih belum stabil serta masih belum mampu 
mengendalikan pemikirannya dan tidak dewasa. Perkawinan 
sebelum baligh ini dikhawatirkan akan menyimpangi asas 
kemaslahatan, keseimbangan hak antara suami dan istri, dan 
juga asas saling melengkapi dan melindungi sebagaimana 
tercantum dalam QS Al Baqarah ayat 187. 
 
2. Klausul Hukum Perkawinan Di Bawah Umur Dalam Islam 
Sebuah perkawinan, umumnya sah apabila dilakukan sesuai dengan 
syariat yang benar dan segala unsurnya telah terpenuhi. Karena 
terikatnya satu orang dengan orang yang lainnya lagi diawali dengan 
adanya akad. Akad termasuk sebuah pengikatan janji, dan syarat 
sahnya perjanjian adalah saling sepakat, cakap hukum, sebab yang 
halal, dan suatu hal tertentu.112 Syarat-syarat itu menjadi syarat 
subjektif dan juga objektif yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak 
yang telah bersepakat untuk melangsungkan perkawinan. Al Jassas 
yang bermadzhab Hanafiyah juga mengemukakan sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya, bahwa akad adalah pengikatan diri antar orang 
untuk melakukan sebuah perbuatan tertentu sesuai dengan ketentuan. 
Ketentuan yang dimaksud adalah sebuah hak dan kewajiban, yang 
dalam konteks ini harus dipenuhi oleh masing-masing pihak yaitu suami 
dan istri. 
Masih ada juga beberapa ulama yang menyatakan bahwa 
perkawinan anak di bawah umur tidak sah, seperti pendapat Ibnu 
Syubrumah, Abu Bakar, Al Asham, Utsman Al Bitti RA yang menyatakan 
bahwa perkawinan anak kecil itu tidak sah dan tidak boleh dilakukan 
karena tidak memberikan manfaat baginya, sebab usia anak-anak itu 
 
112 R. Subekti, R. Tjitrosudibio, op.cit., hlm 339. 
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masih belum saatnya untuk berhajat pada perkawinan. Selain itu, juga 
didasarkan pada kondisi sosial serta untuk menghindari berbagai 
macam bahaya bagi tanggungjawab dalam sebuah perkawinan.113 
Kondisi-kondisi sosial itu seperti kurangnya pendidikan, minimnya sex 
education, kemudian juga masih belum ada pekerjaan tetap yang 
dijadikan sebagai penghasilan utama untuk menghidupi keluarga 
kecilnya. Fuqoha lainnya juga menyepakati tidak terlaksananya akad 
perkawinan anak kecil yang belum baligh.114 Artinya, perkawinan itu 
tidak dapat dilakukan oleh orang yang belum baligh, sekalipun dalam 
syarat dan rukun perkawinan tidak tercantum syarat baligh. Karena, 
ketentuan baligh disini juga bisa sekaligus dijadikan sebagai patokan 
seseorang itu mampu memenuhi segala kewajibannya dalam segala 
aspek. Hal ini ditujukan untuk menghindari kemudharatan yang akan 
timbul apabila dilangsungkan perkawinan saat masih usia anak-anak.  
Selain memandang dari segi kemudharatan yang akan ditimbulkan, 
perkawinan di bawah umur juga dapat dipandang dari segi keadilan 
dan kesetaraan gender. Menurut Dr. Susilowati Suparto, M.H. dalam 
webinar “Dispensasi Nikah pada Masa Pandemi” yang diadakan di FH 
UNPAD, menyebutkan bahwa pada kondisi saat ini, khususnya pada 
saat sedang menghadapi situasi pandemi, angka pernikahan dini 
semakin meningkat, dengan alasan utamanya adalah perekonomian.  
“Para pekerja yang juga orang tua tersebut seringkali mengambil 
alternatif jalan pintas dengan menikahkan anaknya pada usia dini 
karena dianggap dapat meringankan beban keluarga” 
 
Walaupun tidak menutup kemungkinan, bahwa pernikahan tersebut 
diinginkan oleh anak itu sendiri, akan tetapi peran orang tua juga 
sangatlah penting dalam upaya pencegahan sebagaimana yang 
tercantum dalam UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
Apabila pernikahan tersebut lebih diinginkan oleh pihak orang tua, 
dapat dikatakan bahwa telah ada pelanggaran hak anak di dalamnya. 
Beberapa pelanggaran hak anak sebagaimana tercantum dalam UUD 
 
113 Wahbah Az Zuhaili, Al Fiqh Al Islamiy Wa Adillah Jilid 9, op.cit., hlm 176. 
114 Ibid, hlm 177. 
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NRI 1945 Pasal 28B angka (2) dan Pasal 28C angka (1) yang 
menyebutkan bahwa anak berhak atas kelangsungan hidup, hak atas 
tumbuh kembang yang layak, hak dilindungi dari kekerasan dan 
diskriminasi, hak untuk mengembangkan potensi diri dengan 
pemenuhan kebutuhan dasar, serta hak untuk mengenyam pendidikan 
yang layak.115 Salah satu bentuk adanya ketidaksetaraan gender dalam 
praktek pernikahan dini yaitu seperti yang terjadi di Madura dalam 
kutipan berikut. 
“Selain itu posisi perempuan di dusun Jambu Monyet masih tidak 
dianggap penting sehingga masa pendidikan anak perempuan 
tidak diperhitungkan, dalam pernikahan dini perempuan juga 
hanya sebagai orang yang ditunjuk, dipilih, dan dinikahi tanpa 
adanya pertimbangan dan keputusan dari pihak perempuan itu 
sendiri. Perempuan di dusun Jambu Monyet mereasa tidak 
memiliki kebebasan bahkan setelah mereka hidup dalam rumah 
tangga pernikahan.”116 
Hal tersebut, memberikan kesan bahwa perempuan cukup dirugikan 
dengan adanya perkawinan di usia yang masih dini. Sehingga ada 
kalanya perkawinan tersebut justru menghambat kemajuan dan hal 
semacam ini termasuk diskriminasi gender.117  
Lain sisi, apabila perkawinan di bawah umur dilihat dari segi Hukum 
Islam, maka hukum perkawinan di bawah umur dalam perspektif 
Hukum Islam dapat dibedakan menjadi beberapa kualifikasi 
berdasarkan hujjah ulama-ulama fiqh dalam menghukumi sebuah 
perkawinan, sebagai berikut: 
 
1) Sunnah 
Pandangan Malikiyyah sebuah perkawinan itu sunnah 
dilakukan jika dengan tujuan memiliki keturunan. Tentunya, 
 
115 Ilham Hidayatulloh, Retno Putri, Ter Naotrue, dkk, Persepsi Perkawinan Usia Dini  dan 
Pemberdayaan Gender, SOSIOGLOBAL, Vol 3 No 1, Pascasarjana Sosiologi FISIP UNPAD, 
Bandung, 2018, hlm 2. 
116 Munawara, Ellen Meianzi Yasak, Sulih Indra Dewi, Budaya Pernikahan Dini Terhadap 
Kesetaraan Gender Masyarakat Madura, Jurnal JISIP, Vol 4 No 3, Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang, 2015, hlm 427. 
117 Ilham Hidayatulloh, Retno Putri, Ter Naotrue, dkk, op.cit,. hlm 3. 
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disyaratkan juga pihak suami mampu menafkahi istrinya 
dengan nafkah yang halal.  
نَ َويَُكْوُن الن َِكاُح َمْندُوبًا إِذَ لَْم يَُكْن لَلشَّْخِص َرَغبَة فِْيِه َولَِكنَّهُ يَْرُجو النََّسَل بَِشْرِط أْن يَُكوْ   
  قَاِدًرا َعلَى َواِجبَاتِِه َمن َكَسَب َحََلل 118
Nafkah disini diwajibkan halal, dan bagi usia anak-anak yang 
sudah mampu memberikan nafkah dengan halal itu sangatlah 
jarang, bahkan hampir tidak ada usia anak-anak yang sudah 
berpenghasilan. 
 Pandangan Syafi’iyah perkawinan dihukumi sunnah apabila 
ditujukan untuk menjaga kehormatan pasangan serta 
mendapatkan keturunan.119 Hal ini juga salah satu bentuk 
realisasi dari Maqashid Syariah dalam hal perkawinan, yaitu 
menjaga agama (hifdzu ad diin), menjaga keturunan (hifdzu an 
nasl), dan menjaga kehormatan (hifdzu al ‘irdh). Dalam 
kehidupan masyarakat, perkawinan seperti ini biasanya banyak 
terjadi pada korban-korban perkosaan atau korban lainnya yang 
berpotensi untuk menimbulkan fitnah dan aib keluarga. Hal ini 
juga tidak dapat dihindari, karena adat atau kebiasaan setempat 
dapat menjadi sebuah hukum yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat pula, sesuai dengan kaidah fiqih As Suyuthi dalam 
kitabnya yaitu menyebutkan bahwa  120اْلعَادَة ُمَحكََّمة yang artinya 
adalah adat itu merupakan suatu hukum. Dengan begitu, 
masyarakat adat yang masih meyakini banyak manfaat dibalik 
pernikahan anak-anak juga mendasarkan pada sunnah-sunnah 
nabi tersebut dengan anggapan bahwa ini telah sesuai dengan 
ajaran. Masih banyak juga beberapa daerah di Indonesia yang 
menjadikan perkawinan dini itu sebagai sebuah tradisi, seperti 
 
118 Abdurrahman Al Jaziri, Kitaabul Fiqh ‘Alaa Al Madzahib Al Arba’ah Juz 4 Cetakan Kedua, 
Daar Ibn Fikr, Beirut, 2002, hlm 11. 
119 Abdurrahman Al Jaziri, Ibid, hlm 12.  
120 Imam Jalaluddin Abdur Rahman As Suyuthi, Al Asybah wa An Nadzhoir Cetakan 1, Daarul 
Kitab Al ‘Alamiyyah, Beirut, 1983, hlm 7. 
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Madura yang tidak jarang ditemukan seseorang dengan usia 
anak-anak sudah memiliki keluarga sendiri. Kemudian ada juga 
di pulau Kodingareng, Sulawesi Selatan yang justru menjadikan 
sebauah pernikahan itu menjadi tergesa-gesa terhitung sejak 
pertama kali dia haid. Hal-hal seperti ini sebenarnya tidak 
menyimpangi hukum agama, selama kedua orang tersebut 
mampu memenuhi segala hak dan kewajibannya sebagai 
seorang suami dan istri. Begitu juga dalam pandangan 
Hanafiyah dan Hanabilah, yang menyebutkan bahwa 
perkawinan itu dapat dihukumi sunnah apabila keduanya ingin 
mencegah zina serta menghindari zina.121  
 Hukum ini juga diperkuat dengan adanya sunnah dalam HR 
Nasaa’i 3325 yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW 
menikahi Sayyidatina Aisyah pada usia 6 tahun dan 
menggaulinya saat berusia 9 tahun, akan tetapi peneliti memiliki 
pandangan bahwa hal tersebut tidak dapat serta merta diikuti 
langsung oleh para umat Islam yaitu untuk menikahi wanita di 
usia anak-anak. Hal ini disebabkan karena Nabi Muhammad 
SAW itu memiliki keistimewaan sehingga tidak akan berpotensi 
melakukan kedzoliman dalam rumah tangganya walaupun 
dengan usia anak-anak yang pada umumnya masih rentan 
terhadap sebuah perkawinan. 
 Pendapat-pendapat yang bersepakat dengan adanya 
perkawinan di bawah umur juga didukung dengan adanya 
fenomena dalam masyarakat mengenai anak-anak yang masih 
kecil akan tetapi sudah mampu mencapai kedewasaan dalam 
konsep Ar Rusyd seperti yang telah dikaji sebelumnya. Anak-
anak yang seperti ini notabennya sudah dianggap mampu untuk 
menjalankan kehidupan setelah pernikahan, karena sudah 
mampu mengendalikan emosi serta menggunakan akal 
pikirannya dengan baik. Perkawinan anak yang seperti ini 
 
121 Abdurrahman Al Jaziri, op.cit., hlm 11 dan 12. 
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disebut dengan Zawaj Mubakkir. Disinilah perlunya dibedakan 
antara Zawaj Mubakkir dengan Zawaj Ash Shaghir. 
 
2) Mubah 
Imam Malik memperbolehkan seorang pria menikah, 
bahkan apabila dia miskin dan tidak mampu menafkahi 
pasangannya, hanya dengan syarat keduanya telah dewasa.122 
Kedewasaan disini disyariatkan agar masing-masing pihak telah 
setidaknya tamyiz untuk dapat melakukan pemenuhan hak dan 
kewajiban atas pasangannya. Dewasa yang dimaksudkan tidak 
hanya sekedar kedewasaan secara fisik saja, akan tetapi secara 
pemikiran juga.  Hal tersebut ditujukan agar rumah tangga 
terhindar dari kedzoliman. Sedangkan Imam Syafi’i 
memperbolehkan perkawinan apabila hanya ingin bersenang-
senang atau berhubungan suami istri.123 Pendapat ini juga 
berhubungan dengan kekhawatiran akan terjadinya perzinahan, 
dan menjadikan perkawinan sebagai jalan keluarnya.  
Jumhur Ulama, 4 imam madzhab, bahkan Ibnu Mundzir juga 
memperbolehkan adanya perkawinan di bawah umur yang 
sekufu.124 Hal ini sejalan dengan hadits seperti hadits dari 
Aisyah RA yang menikah saat masih di bawah umur. Ibnu Hazm 
juga memperbolehkan perkawinan anak kecil perempuan yang 
masih di bawah umur.125 Maka dengan adanya anggapan atas 
kebolehan tersebut maka hukumnya adalah mubah. 
 
3) Makruh 
Makruh disini berasal dari kata “karahah” yang dalam Kamus 
Bahasa Indonesia berarti sesuatu yang lebih baik untuk tidak 
 
122 Ibid, hlm 10. 
123 Ibid, hlm 12. 





dikerjakan, maka hukumnya bisa disebut dengan makruh.126 
Apabila sesuatu yang makruh dikerjakan, maka tidak akan 
mendapatkan pahala dan justru dapat menimbulkan 
kemudharatan lainnya. Untuk menjaga diri, sesuatu yang 
makruh sebaiknya ditinggalkan karena hanya memiliki batasan 
yang tipis sekali dengan keharaman. 
Ibnu Hazm membatalkan akad anak laki-laki yang masih di 
bawah umur, sampai dengan dia baligh.127 Walaupun sebuah 
usia tidak termasuk dalam syarat maupun rukun perkawinan, 
akan tetapi terdapat akad di dalamnya yang dapat batal dengan 
tidak terpenuhinya suatu syarat tertentu. Sebab akad 
merupakan sebuah perjanjian, dimana sebuah perjanjian itu 
salah satu unsurnya adalah cakap. Maka akad anak laki-laki itu 
dianggap tidak sah karena syarat subjektifnnya tidak terpenuhi. 
Anak-anak yang dimaksud disini, apabila di dasarkan pada Pasal 
1 angka 1 UU Perlindungan Anak adalah berusia 0-18 tahun.128 
Kedewasaan yang dimaksud yaitu menitikberatkan pada konsep 
Ar Rusyd, karena dalam konsep perkawinan diperlukan adanya 
kemampuan untuk mampu mempertanggungjawabkan 
kewajibannya dalam rumah tangga, dan tidak hanya sekedar 
baligh semata (hanya memenuhi ciri-ciri baligh secara fisik 
menurut fiqh). Beberapa ulama yang tidak sepakat dengan 
perkawinan di bawah umur juga telah selaras dengan QS An 
Nisa ayat 6 yang melarang sebuah perkawinan sampai dengan 
keduanya mencapai usia nikah/bulugh an nikah.  
Imam Malik menghukumi makruh atas perkawinan di bawah 
umur apabila pasangan tidak dapat saling memenuhi hak suami 
maupun istrinya.129 Hal ini terjadi apabila anak-anak yang 
dinikahkan masih belum mampu menafkahi pasangannya, 
 
126 Tim Redaksi Kamus Pusat Bahasa, op,cit. hlm 639. 
127 Ibid,. 
128 Pasal 1 angka 1 UU No 23 Tahun 2002. 
129 Abdurrahman Al Jaziri, Kitaabul Fiqh ‘Alaa Al Madzahib Al Arba’ah Juz 4, op.cit., hlm 11. 
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karena usia anak-anak masih belum dianggap memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan nafkah baik untuk dirinya 
sendiri apalagi pasangan. Sangat jarang sekali di usia anak-anak 
yang sudah mampu menghidupi dirinya sendiri, apalagi harus 
menghidupi dan menafkahi orang lain. Selain itu, 
tanggungjawab pasangan juga tidak hanya sebatas pemberian 
nafkah saja. Banyak sekali tanggungjawab lain yang harus di 
penuhi seperti tanggungjawab moral, kemampuan menjaga 
keluarga dari aib, dan kemampuan untuk mengontrol perasaan 
dan emosi agar tidak timbul kedzoliman lain atas hak pasangan 
juga mental pasangan sehingga sampai pada halnya kekerasan 
dalam rumah tangga, ini disebut juga dengan tanggungjawab 
immaterial. Hal ini juga sejalan dengan pemikiran Imam Hanafi 
yang menghukumi perkawinan itu makruh apabila berpotensi 
untuk terjadinya kedzoliman dalam rumah tangga.130 Dzolim 
yang dihukumi makruh disini adalah karena subjek atau yang 
melakukan perkawinan adalah orang-orang yang berusia di 
bawah umur dan belum tamyiz sehingga juga dianggap masih 
belum mampu membedakan hal baik dan buruk. Kemudian 
pada usia ini pun, tidak hanya pemikiran saja yang masih belum 
dewasa, akan tetapi sifat kekanak-kanakan juga masih melekat 
sehingga akan menyulitkan diri sendiri dan juga pasangan pada 
saat membangun sebuah rumah tangga. Selain itu, di usia ini 
juga masih belum saatnya untuk berhajat pada perkawinan 
sebab masih minimnya pendidikan yang diterima. 
 
4) Haram  
Imam Malik menghukumi haram atas perkawinan yang 
didalamnya pemenuhan tanggungjawab dalam hal nafkah itu 
telah halal, akan tetapi tidak mampu saling memenuhi hak 
antara suami dan istri.131 Sebab, hak yang dimaksud disini tidak 
 
130 Ibid., hlm 12. 
131 Ibid., hlm 11.  
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hanya terbatas pada penerimaan nafkah yang halal saja, akan 
tetapi termasuk juga hak-hak lainnya yang bersifat immaterial. 
Kemudian diharamkan juga perkawinan tersebut apabila 
nafkah yang diberikan suami bersumber dari hal yang 
diharamkan sekalipun istrinya meridhoi hal tersebut.132 Sumber 
penghasilan yang haram juga memiliki dampak yang 
berkepanjangan bagi kehidupan dalam rumah tangga. Sebab, 
adanya keridhoan istri tidak berarti Allah juga meridhoi hal yang 
serupa. Tujuan rumah tangga salah satunya mendapatkan ridho 
ilahi, akan tetapi apabila terjadi hal semacam ini yang 
melibatkan perkara haram (termasuk sumber penghasilan dan  
nafkah yang haram) maka rumah tangga tersebut akan semakin 
jauh dari keridhoan Allah SWT.  
Hak suami adalah kewajiban istri, serta sebaliknya, hak istri 
adalah kewajiban suami. Kewajiban suami dan istri tidak hanya 
sebatas pemberian nafkah saja, mengingat bahwa kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga itu ada yang bersifat material 
dan immaterial. Hak suami dan juga istri sudah banyak sekali 
dicantumkan dalam Al Qur’an dan diantaranya yang bersifat 
immaterial adalah sebagai berikut: 
Yang pertama peneliti mengutip dari QS Al Baqarah ayat 223 
yang berbunyi: 
ُمْوا أِلَْنفُِسكُ  َ َواْعلَُمْوا أنَُّكْم مْ نَِساُؤُكْم َحْرٌث لَُكْم, فَأتُْوا َحْرثَُكْم اَنَّى ِشئْتُْم, َوقَد ِ , َواتَّقُْوا َّللاَّ
ِراْلُمْؤِمنِْينَ 133  ُمََلقُوهُ, َوبَش ِ
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah 
ladangmu kapan saja dengan cara yang kamu sukai, dan 
utamakanlah (yang baiki) bagimu. Bertaqwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. 
Dan sampaikanlah kabar gembira pada orang yang 
beriman.” 
 
Hak dan kewajiban yang dimaksud disini adalah dalam 
pemenuhan secara biologis. Dalam penerapannya, pada usia 
 
132 Ibid., hlm 10. 
133 Al Qur’an Al Karim dan Terjemah Makna ke Dalam Bahasa Indonesia, op.cit,. hlm 35. 
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anak-anak yang fisik dan biologisnya masih cenderung belum 
matang, sehingga hormon dalam dirinya pun juga masih belum 
stabil. Apabila ia tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya 
dalam hal melakukan persetubuhan, maka ia akan dianggap 
telah melepas tanggungjawabnya. Hal-hal seperti ini juga tidak 
dapat dipaksakan. Selanjutnya terdapat juga dalam QS At 
Tahrim ayat 6 yang berbunyi sebagai berikut: 
 َعلَْيَها َمََلئَِكةٌ يَا أيَُّها الَِّذْيَن آَمنُْوا قُْوا أْنفَُسُكْم َوأْهِلْيُكْم نَاًرا َوقُودَُها النَّاُس َواْلِحَجاَرةُ 
َ َما أَمَرهُْم َويَْفعَلُْوَن َمايُْؤَمُرْونَ 134  ِغََلٌظ ِشدَادٌ اَل يَْعُصْوَن َّللاَّ
“Wahai orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
bebatuan; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar; dan 
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” 
 
Usia belia tersebut, adalah saat-saat dimana menimba ilmu baik 
ilmu agama dan duniawi. Pria yang telah dewasa pun 
diharuskan untuk menuntun dan membimbing keluarganya 
menuju jalan yang diridhoi oleh Allah SWT. Umumnya, pada 
usia tersebut anak-anak masih belum terlalu mendalami ilmu-
ilmu, khususnya ilmu agama untuk menmbimbing keluarganya 
dalam mencapai tujuan rumah tangga dan juga mencari ridho 
ilahi. Mendalami ilmu demi kepentingan diri sendiri pun sudah 
menjadikan beban untuk dirinya, apalagi ditambahkan beban 
untuk menuntun keluarga kecilnya dengan bekal ilmu-ilmu 
yang masih belum banyak dimilikinya. Hal tersebut juga akan 
menumbuhkan beban-beban tersendiri lainnya jika mentalnya 
masih belum mampu. Banyak juga terjadi pada orang dewasa 
yang masih belum mampu menuntun keluarganya ke jalan 
Allah. Sehingga apabila dilogika, seseorang yang telah dewasa 
pun masih memungkinkan untuk kesulitan dalam mendidik 
keluarganya dengan banyak ilmu yang dimilikinya selama dia 
hidup, justru seorang anak kecil akan lebih kesulitan dalam 
 
134 Ibid., hlm 560. 
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pemenuhan tanggung jawab ini, karena usia anak tersebut 
hidup masih terbilang belum lama dibandingkan dengan orang 
dewasa, dan tentunya ilmu-ilmu yang dimilikinya juga masih 
sangat terbatas. 
 Selanjutnya tanggung jawab immaterial lainnya dapat 
dikutip dari QS Ar Ruum ayat 21 yang berbunyi: 
, إنَّ َجعََل بَْينَُكْم َمَودَّةً َوَرْحَمةً َوِمْن آيَاتِِه أْن َخلََق لَُكْم ِمْن أْنفُِسُكْم أْزَواًجا ِلتَْسُكنُْواإلَْيَهاوَ 
 فِْي ذَاِلَك أَلَيَاٍت ِلقَْوٍم يَتَفَكَُّرْونَ 135
“Dan diantara tanda kebesaran-Nya yaitu Dia menciptakan 
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia 
menjadikan diantara kalian rasa kasih dan sayang. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 
 
Kehidupan berumah tangga sangatlah penting didalamnya 
untuk menciptakan harmonisasi antar anggota. Sehingga 
apabila mental anak-anak yang telah berkeluarga saat masih 
belia masih belum sanggup menerima beratnya tanggungjawab 
yang harus dipenuhi, akan terjadi kegusaran yang dapat 
menimbulkan perpecahan, pertengkaran, bahkan kekerasan 
rumah tangga seperti yang diketahui pada umunya. Dengan ini, 
kedewasaan juga sangatlah penting saat membangun sebuah 
rumah tangga. 
Selanjutnya Imam Hanafi menghukumi haram pula atas 
perkawinan yang didalamnya mengandung penghasilan yang 
haram.136 Karena perkawinan di bawah umur juga berhubungan 
dengan kesejahteraan. Umunya, pada rentang usia tersebut 
anak-anak masih harus terus belajar dan menimba segala jenis 
ilmu termasuk ilmu agama, alih-alih bekerja untuk menafkahi 
keluarga kecilnya. Khususnya juga bagi seseorang dengan latar 
belakang keluarga menengah. Hal-hal seperti ini sangat tidak 
menjadikan sebuah perkawinan menjadi jalan keluar dari 
 
135 Ibid., hlm 406. 
136 Abdurrahman Al Jaziri, Kitaabul Fiqh ‘Alaa Al Madzahib Al Arba’ah Juz 4, op.cit., hlm 12. 
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sebuah permasalahan apapun, justru berpotensi untuk 
menimbulkan permasalahan baru lainnya. 
Hasil penelusuran hujjah para ulama diatas, dapat ditegaskan 
bahwa tujuan sebuah perkawinan sebenarnya adalah untuk 
mendatangkan kemaslahatan atau sering dijadikan sebagai win win 
solution, baik untuk menghindari kemudharatan atau memang hanya 
ingin menikah saja. Islam memberikan batasan baligh tidak hanya 
terbatas pada segi biologis saja, tetapi juga melihat pada segi 
psikologis dan sosiologis. Ketentuan mengenai usia pernikahan dalam 
hukum nasional yang telah dirumuskan memang telah disesuaikan 
dengan perkembangan zaman pada saat itu. Namun, mengingat 
bahwa hukum itu bersifat dinamis sehingga harus mampu 
menyesuaikan setiap detail kehidupan masyarakat, ternyata dapat 
dikatakan bahwa masih kurang sesuai dengan kehidupan masyarakat 
saat ini secara sosiologis. Fenomena yang sering terjadi di masyarakat, 
yaitu perkawinan sering dijadikan sebagai alternatif paling aman untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Padahal, melangsungkan perkawinan 
tidak semudah hanya membalikkan telapak tangan. Banyak sekali 
aspek-aspek yang harus diperhatikan untuk mencapai kemanfaatan di 
dunia dan juga di akhirat. Akan tetapi, dari kebanyakan hal tersebut 
juga memiliki banyak sisi mudharat nya sehingga apabila dihubungkan 
dengan salah satu kaidah fiqh, maka menghindari kemudhorotan itu 















Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa di dalam Al Qur’an dan 
Hadits tidak dijelaskan secara eksplisit mengenai batasan usia perkawinan. 
Akan tetapi yang sering dijadikan pedoman dalam Hukum Islam terkait 
batasan usia perkawinan adalah QS An Nisaa ayat 6 yang di dalamnya 
tersirat kata baligh dan Ar Rusyd. Dari pemahaman para ulama fiqh, 
terdapat beberapa perbedaan pendapat atas keabsahan dan hukum 
perkawinan di bawah umur, yang akan diuraikan sebagaimana berikut: 
1. Boleh 
Kebolehan disini tidak serta merta menghendaki terjadinya 
kedzoliman. Terdapat beberapa syarat serta argumen yang 
mendukung kebolehan tersebut. 
1) Sunnah  
Dengan syarat: 
• Imam Maliki: apabila ditujukan untuk memiliki keturunan, 
serta mampu menafkahi dengan pendapatan yang halal. 
• Imam Syafi’i: apabila bertujuan untuk saling menjaga 
kehormatan. Juga sesuai dengan Maqashid Syariah yaitu 
hifdzu ad diiin, hifdzu an nasl, hifdzu al ‘irdh. 
• Imam Hanafi dan Imam Hanbal: apabila bertujuan untuk 
mencegah dan menghindari zina. 
Didukung dengan: 
• HR Nasaai No 3325 yang menyebutkan bahwa Aisyah RA 
dinikahi Rasulullah pada saat usia 6 tahun dan digauli pada 
usia 9 tahun. 
• Adanya istilah Zawaj Al Mubakkir. 
2) Mubah 
Dengan ketentuan: 
• Imam Malik: jika memang tidak mampu menafkahi, syaratnya 
hanyalah dewasa (untuk mencegah kedzoliman lainnya). 
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• Imam Syafi’i: hanya untuk bersenang-senang. 
• Jumhur Ulama, 4 Imam Madzhab, Ibnu Mundzir: 
membolehkan yang sekufu. 
• Ibnu Hazm: boleh untuk anak perempuan di bawah umur. 
2. Tidak Boleh 
Beberapa yang melarang perkawinan di bawah umur itu didasarkan 
pada tingkat kemudharatannya, serta juga disandarkan pada salah 
satu kaidah fiqh yaitu “menghindari kemafsadatan lebih utama 




• Imam Malik: tidak mampu memenuhi hak pasangan. 
• Imam Hanafi: berpotensi menimbulkan kedzoliman. 
• Ibnu Hazm: membatalkan akad anak laki-laki sampai baligh. 
Didukung dengan: 
• QS An Nisaa ayat 6 tentang bulugh an nikaah. 
2) Haram  
Apabila: 
• Imam Hanafi: sumber nafkah dari penghasilan yang haram 
(walaupun istri meridhoinya). 
• Imam Malik: lalai atas pemenuhan hak pasangan (baik hak 
material maupun hak immaterial) 
Hak yang bersifat immaterial dalam Al Qur’an diantaranya: 
• QS Al Baqarah ayat 223 mengenai hak secara biologis. 
• QS At Tahrim ayat 6 mengenai pendidikan dalam keluarga. 
• QS Ar Ruum ayat 21 tentang ketentraman dalam rumah 
tangga. 
Perbedaan respon atas perkawinan di bawah umur oleh para ulama 
itu juga dimungkinkan terjadi karena dipengaruhi oleh latar belakang dan 
sosio kultur yang berbeda-beda dalam menyampaikan pendapatnya. 
Peneliti berpendapat bahwa selain ditinjau dari bagaimana Agama Islam 
menghukumi perkawinan tersebut, perlu diperhatikan juga mengenai 
kesiapan psikis, mental, dan juga biologis agar tidak terlalu menimbulkan 
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kemudhorotan yang berbahaya bagi kelangsungan kehidupan rumah 
tangga, salah satunya termasuk juga fenomena kekerasan dalam rumah 
tangga. Sehingga apabila dikaitkan dengan Hukum Nasional di Indonesia, 
dimana mayoritas masyarakat muslim di Indonesia bermadzhab Syafi’i, 
maka usia perkawinan yang telah ditetapkan oleh peraturan perundang-
undangan, khusunya UU No 19 Tahun 2019 tentang Perubahan atas UU 
No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sudah cukup ideal dan dapat diikuti 
oleh masyarakat Indonesia. Jadi, perkawinan di bawah usia minimal dalam 
peraturan perundang-undangan itu sebaiknya tidak dilakukan, kecuali 
memanag dalam keadaan yang cukup mendesak. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, akan ada baiknya 
apabila hal-hal tersebut diperhatikan dan diterapkan oleh masyarakat, 
khususnya masyarakat muslim di Indonesia yang menjadi kaum mayoritas. 
Hal semacam ini juga sangat terbuka dengan modifikasi-modifikasi sesuai 
perkembangan zaman saat ini yang masih eksis, dengan memperhatikan 
beberapa kebudayaan adat setempat juga. Pemerintah Indonesia 
sebenarnya juga telah berupaya untuk menekan maraknya perkawinan di 
bawah umur dengan salah satu alternatif dan upaya pemerintah yaitu 
menambah batasan usia perkawinan di dalam UU No 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan menjadi UU No 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas UU No 
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang di dalamnya memuat persamaan 
antara usia perkawinan minimal bagi pria dan wanita, yaitu sama-sama 19 
tahun. Upaya ini seharusnya disadari oleh masyarakat, sehingga 
permohonan dispensasi perkawinan di pengadilan pun seharusnya juga 
berkurang. 
Instrumen penegak hukum seperti pengadilan, khususnya 
Pengadilan Agama, seharusnya mmapu mempertimbangkan lebih matang 
lagi mengenai pemberian izin atau dispensasi perkawinan yang belum 
mencapai usia yang telah ditetapkan oleh undang-undang. Memang Agama 
Islam sendiri juga menganjurkan untuk mempermudah perkawinan dan 
mempersulit perceraian, akan tetapi disinilah diperlukannya peran dari 
61 
 
sebuah lembaga, termasuk juga pengadilan untuk meninjau ulang 
bagaimanakah latar belakang para anak-anak dari pemohon tersebut. 
Apakah memang benar-benar berhajat pada perkawinan, ataukah pada 
saat setelah diberikan dispensasi perkawinan nantinya, justru akan lebih 
berpotensi menimbulkan kerugian lebih besar daripada sebelum ia 
melangsungkan pernikahan. Ada baiknya pula apabila pihak-pihak lain 
yang mampu berkontribusi lebih untuk menggaungkan slogan “Stop 
Pernikahan Dini” juga membantu, sebab perkawinan anak-anak di bawah 
umur tidak akan terealisasi kecuali ada pihak-pihak lain yang mendukung 
pelaksanaan ini,137 salah satu contohnya adalah pihak yang terdekat yaitu 
keluarga. Sebab, tidak hanya dipandang dari segi biologis, ekonomis, 
pendidikan, dll saja yang dapat merugikan, akan tetapi dari segi Hukum 
Islam pun juga berpotensi menimbulkan kerugian. Hal-hal seperti ini juga 
yang harus disadari oleh masyarakat, termasuk juga masyarakat kultural 

















137 Masayu Mashita Maisarah, Meninjau Ulang Teks Kegamaan Tentang Batasan Usia Kawin 
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